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ABSTRAK

Penelitian ini mencoba mengelaborasi aspek keruangan dari
penelitan yang pemnah dilakukan di situs-situs kerajaan Soppeng.
Sepuluh situs yang dipilih sebagai sampel telah diteliti oleh Bahru
Kallupa, dkk, yang telah berhasil mengidentifikasi lokasi situs
berdasarkan kesesualan antara toponim yang disebutkan dalam naskah
lontarak Aftoriolonna  Soppeng dengan frekuensi temuan arkeologis
terutama keramik asing untuk pertanggalannya. Pada dasamya, hasil
penelitan lan Caldwell juga sangat penting dalam penelitian ini karena
dijadikan sebagai hipobesis untuk memberikan gambaran awal tentang
potensi data situs yang dijadikan lokasi penelitian.

Hipotesis awal yang dipakai adalah fokior-fakior linglungan fistk
menjadi hal yong dipertimbangkan dalam penempatan lebak sifus-situs kerajaan
Soppeng. Permasalahan yang ingin dijawab dari hipotesis kerja tersebut
adalah pertama, bagaimana pola sebaran situs-silus kerajaan Soppeng
dan kedua adalah bagaimanakah korelasi keruangan antara situs-situs
kerajaan Soppeng dengan lingkungan fisiknya sebagai sumber daya.

Hasil pengujian wvariabel memperlihatkan bahwa untuk
permasalahan pertama yaitu pola sebaran situs, tidak ditemukan
keteraturan dari tiga variabel (grid, administratif dan jarak) yang diujikan.
Permasalahan kedua mengujikan lima variabel untuk mengetahui korelasi
antara situs dengan lingkungan fisiknya. Lima variabel yang diujikan
adalah ketinggian tempat, kelerengan, jenis batuan, jenis tanah dan
sungai. Kesimpulan kedua yang dipercleh adalah lingkungan hsik
menjadi pertimbangan utama dalam pemilihan letak situs, dilihat dari
korelasinya yang kuat antara penempatan situs dengan lingkungan
fisiknya. Variabel yang paling kuat berpengaruh adalah jenis tanah
dimana semua sample populasi (100%) menempati areal dengan tanah
jenis komplek mediteran coklat Variabel kedua yaitu ketinggian,
memperlihatkan 80% situs menempati ketinggian kategori low land, 20%
situs menempati ketinggian kategori middle land. Variabel ketiga adalah
kelerengan dimana 80% situs memiliki kelerengan 2-15% sedangkan yang
memiliki kelerengan lebih dari 15% besarnya 20% atau hanya dua sampel
populasi. Variabel keempat yaitu jenis batuan juga memperlihatkan B0%
situs terletak pada endapan aluvium dan pantai. Sedangkan variabel
terakhir adalah sungai yang juga berpengaruh dengan frekuensi 70% situs
memiliki :
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Wilayah Penelitian

Berdasarkan sumber sejarah, sehagaimana yang tertera dalam naskah lontarak
“Attoriolonna Soppeng ", “Naskeh E” (=MAK 188, p. 5. p. 7. 29), yang dikutip oleh
Caldwell (1988) discbutkan bahwa, masyarakat Soppeng berasal dari dua tempat,
yaite Sewo dan Gattareng. Orang-orang yang berasal dari Sewo menempati daerah
yang disebut Soppeng Rigjia (Soppeng Barat) dan yang berasal dari Gattareng
menempati Soppeng Rilau (Soppeng Timur). Pada kedua tempat tersebut terdapat 60
Wanua (kampung yang dipimpin oleh seorang kepala yang disebut Matoa). Daerah
yang termasuk Soppeng Rilow adalah Salotungo, Lompok, Kubba, Panincong,
Talagae, Attassalo, Mangkutia, Maccile, Watuwatu dan Akkampeng, dan dacrah yang
termasuk Soppeng Riaja adalah Pesse, Seppang, Pising, Launga, Mattabulu, Ara,
Lise, Lawo, Madello Rilow dan Tinco. Sedangkan, Cenrana, Salokamja, Malaka,
Mattoanging termasuk ke dalam Soppeng Rilau dan Soppeng Rigja (Caldwell, 1988:
106-112, periksa pula Kallupa, 1989).

Soppeng Rigja dan Soppeng Rilau merupakan dua daersh yang berada di
wilayah Soppeng. Awalnya, kedua daerah ini diketahui tidak memiliki pemimpin,
akan tetapi kurun waktu berlangsungnya situasi tersebut sulit diketahui secara jelas.
Selanjutnya, pada waktu itu Soppeng dikendalikan oleh Mafoa yang berjumlah
&0 orang, ylang terbagi atas tiga yaitn Matoa Bila, Matoa Botto dan Maroa Ujung.




Pada waktu itu tidak ada lagi koordinasi antara satu Matoa dengan Matoa yang lain.
Sistem pemerintahan tidak teratur dan keadaan menjadi kacau. Akibat keadaan
tersebut, timbul malapetaka seperti; kemarau panjang yang mengakibatkan gagalaya
pertanian dan wabah penyakit yang tidak tertanggulangi. Melihat keadaan tersebut,
para pemimpin (Matoeq) menyadari bahwa hal tersebut tidak boleh terjadi teros
menerus. Selanjutnya, mercka menyepakati memilih pemimpin yang berwibawa dan
dapat mensejahterahkan rakyatnya (Kallupa, 1989: 11).

Kronik Soppeng menyebutkan bahwa pada keadaan sulit tersebut muncul
seseorang yang digambarkan sebagai penjelmaan Dewa yang turun dari langit. Tokoh
itn disebut Tomanurung, asal-usulnya tidak diketahui tetapi tokoh ini mempunyai
kelebihan dan keistimewaan yang akhimya dipilih dan disepakati menjadi pemimpin.
Tomanurung ini dipilih dan diangkat berdasarkan kesepakatan para Matoa dengan
Tomamurung sendiri, yaitu sebagai raja atau Daru Soppeng I, bernama La
Temmamala. Selanjutnya para Maroa dan Tomanurung membuat kesepakatan atau
perjanjian bahwa, Tomarurung akan melindungi dan berusaha memakmurkan
rakyatnya. Sebaliknya, rakyat Soppeng harus mematuhi peraturan dan undang-
undang, serta adat yang telah mercka sepakati bersama.

Menurut sumber tertulis (paskah lontarak Atoriolonma  Soppeng),
Tomarurung (Datu Soppeng La Temmamala), ditemukan oleh Matoa Tinco di
Sekkangnyili yait sebuah tempat di desa Leworeng £ 20 km di sebelah utara kota
Watansoppeng. Maka dari itu, Tomanurung ini sering pula disebut Manurunge' ri
Sekkangnyili. Datu Soppeng La Temmamala ini, dibuatkan istana di Tinco (£ 6 km



sebelah utara kota Watansoppeng) dan bersamaan dengan itu diberikan sawah
kerajaan di Lakelluaja. Setelah pengangkatan, ia memberitahukan bahwa, di daerah
yang disebut Gowarie (= 20 km di sebelah selatan kota Watansoppeng) muncul
Tomanurung lain yang bernama Manurungnge ' ri Gowarie, Manurunge' i seorang
puteri, yang kemudian dijemput oleh para Matoa dan atas kesepakatan Datu Soppeng
La Temmamala, Manuwrunge’ ri Gowarie ini kemudian diangkat menjadi Dafu
Soppeng Rilau dan La Temmamala menjadi Datw Soppeng Riaja. Selanjutnya di
dalam silsilah raja-raja Soppeng, hanya keturunan La Temmamala dikenal sebagai
raja di kerajaan Soppeng (Kallupa, 1989 11).

Kerajaan Soppeng tersebut memiliki beberapa toponim, seperti yang
disebutkan dalam naskah lontarak Attoriolonna Soppeng. Pada tahun 1989 Bahru
Kaluppa, David Bulbeck, Ian Caldwell, Iwan Sumantri dan Karaeng Diemmanari,
meneliti dan menelusuri toponim tersebut yang kemudian ditulis dalam sebuah
laporan penelitian yang berjudul “Survey Pusat Kerajaan Soppeng 1100-1986". Hasil
dari penclitianya membuktikan bahwa toponim tersebut merupakan tempat aktivitas
manusia masa lampau yang dibuktikan dengan beberapa peninggalan artefaknya.
Toponim-toponim tersebut adalah: Sewo, Lawo, Tinco, Ujung, Botto, Laleng
Benteng, La Mataesso, Bila, Bulu Matanre, Petta Balubue, Gowarie, dan Salotungo.
Berdasarkan toponim-toponim tersebut, teridentifikasi beberapa situs yang terdapat
peninggalan artefak, baik dari masa pra-Islam maupun periode Islam. Peninggalan
artefak tersebut seperti: batu bergores, lumpang baty, dakon, dolmen, batu tempat air
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suci, altar batu, menhir, bat temu gelang, fragmen gerabah dan keramik asing, serta
beberapa makam Islam yang berorientasi utara-selatan.
1.2 Sejarah Penelitian

Selain Bahru Kallupa dkk, situs-situs yang disebutkan di atss juga telah
diteliti oleh beberapa peneliti, baik itu peneliti asing maupun peneliti lokal, terutama
yang bekerja di instansi pemerintah yang berwenang melakukan penelitian
kepurbakalaan, seperti Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Sulselrateng (BP3)
dan Balai Penelitian Arkelologi Makassar (BALAR). Selain itu beberapa peneliti dari
Universitas Hasanuddin dan Mahasiswa Jurusan Arkeologi Universitas Hasanuddin,
dalam rangka peniyelesaian tugas akhirnya (penulisan skripsi).

Secara kronologis, tercatat beberapa penclitian yang awalnya dilakukan oleh
Mahasiswa Jurusan Arkeologi Universitas Hasanuddin, yaitu antara lain: Hasanuddin
(1989) tentang Peninggalan Megalitik di Sewo; Sahar (1990) tentang Peninggalan
Megalitik Situs Tinco Kabupaten Soppeng Sulawesi Selatan; Agustiawan (1990)
tentang Analisis Keramik Situs Tinco Tua Soppeng Sulawesi Selatan; Sitti Aisah
(1994) tentang “Unsur Tradisi Pra-lslam pada Kompleks Makam Islam di Sulawesi
Selatan (Kompleks Makam Sultan Hasanuddin, Lombeng Susu dan Jera" Lompoe)™.

Selanjumya masih ada beberapa peneliti lain seperti, Citra Andari (2001)
mengenai aspek Megalitik Situs Sewo Soppeng. Pada tahun yang sama, Hasanuddin
mengulas tentang analisis Fungsional Situs Megalitik Sewo Soppeng dan
Muhaeminah (2001) dengan penelitiannya tentang Sites Makam Kunga Islam Jera'
Lompoe dan Stratifikasi Sosial di Soppeng. Selanjutnya pada tahun 2002, Akin Duli



mengemas sebuah artikel dengan pembahasan mengenai makna simbolis beberapa
motif goresan pada Situs Megalitik Tinco dan Lawo di Kabupaten Soppeng. Pada
tahun yang sama pula tercatat, Nani Somba dengan ulasan tentang Diversifikasi
Budaya Prasejarah Soppeng Sulawesi Selatan. Kemudian pada tahun 2003,
Hasanuddin kembali menulis sebuah artikel yang berjudul “Keberagaman Artefak
dan Pola Kegiatan di Situs Tinco Soppeng” dan masih dalam tahun yang sama Akin
Duli juga kembali meneliti tentang Situs Tinco mengenai pengaruh “Lingkungan
dalam Pemilihan Situs Tinco sebagai Pusat Kerajaan Soppeng Pra-Islam”.
1.3 Permasalahan Penelitian

Meninjau garis besar hasil penelitian yang telah dilakukan sehelumnya pada
situs kerajaan Soppeng, penulis menyimpulkannya menjadi empat konsentrasi tema
penelitian. Pertama, penelitian-penelitian di atas pada umumnya masih bersifat
eksploratif dan deskriptif. Kedua, penelitian scbelumnya sebagian besar hanya
schatas pada aspek teknologis, aspek tipologis dan aspek fungsional temuan
artefaknya. Ketiga, penelitian-penelitian tersebut hanya menjangkau dimensi waktu
{temporal) dan bentuk (formal), dan belum ada yang menjangkau sampai pada
dimensi ruang (spatial). Keempat, belum adanya penelitian yang menganalisis
mengenai scharan situs-situs kerajaan Soppeng, serta faktor lingkungan yang
mempengarihi penempatan situs-situs kerajaan Soppeng.

Terlepas dari kelemahan perspektif beberapa penelitian pendahuluan tersebut,
pcmﬂisbmﬂnk&udmﬂummﬁumlkﬂmmgﬂﬂlfﬂmﬂﬂ“““’kmlﬂﬂskﬂﬁ



penelitian arkeologi di kabupaten Soppeng. Dengan demikian, penulis mengajukan
dua pertanyaan penelitian, yaitu:
1. Bagaimana pola sebaran situs-situs kerajaan Soppeng?
2. Bagaimanakak korelasi kerwangan antara situs dengan lingkungan

Sisiknya sebagai sumber daya?
1.4 Gagasan Penclitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, muncul beberapa
gagasan untuk membuat suaty rancangan penelitian yang tidak lagi mengarah ke
penelitian deskriptif dan artefak orlented semata. Gagasan ini akan diaplikasikan
melalui kajian arkeologi ruang dengan empat pokok pikiran. Pertama, penelitian ini
diperluas sampai kepada dimensi ruang (spatial). Kedua, pada perluasan ke dimensi
ruang pada penelitian ini, dilakukan terhadap beberapa situs kerajaan Soppeng yang
sudah dapat ditentukan lokasi atau koordinatnya. Ketiga, penerapan kajian arkeologi
ruang skala makro, kemudian akan diketahui pola sebaran situs-situs kerajaan
Soppeng. Keempat, menerapkan kajian arkeologi ruang dengan mengunakan
pendekatan ekologi, kemudian akan menjawab faktor yang melatari keletakan dari
situs-situs tersebut.
1.5 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah penelitian yang diajukan, maka penelitian ini berupaya
mencapai tujuan yang diuraikan sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui pola sebaran situs kerajaan Soppeng.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor lingkungan fisik yang mempengaruhi

penentuan letak situs-situs kerajaan Soppeng.




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam menelaah masalah keruangan pada lokasi penelitian, maka pada
prinsipnya kajian ini tidak dapat dilepaskan dari konsep arkeologi ruang. Oleh karena
itu, bagian ini dimaksudkan untuk memberikan pemaparan mengenai konsep-konsep
keruangan, termasuk di dalamnya pendekatan ekologi yang menjadi titik penekanan
dalam mengungkap pengaruh lingkungan terhadap situs-situs kerajaan Soppeng.

2.1 Bidang Kajian Arkeologi Ruang.

Dalam arkeologi dikenal tiga macam model analisis, yaitu: 1) analisis bentuk
formal (formal analysisy; 2) analisis umur (femporal analisysis); 3) gabungan analisis
bentuk dan waktu (formai-temporal analysis) (Sumantri, 1996: 9). Selanjutya,
menurut Albert C. Spaulding (1971) masih ada empat macam lainya, yaitu: 1) analisis
keruangan (spatial analysis); 2) gabungan analisis bentuk dan ruang (formal-spatial
analysis); 3) gabungan analis roang dan waktu (spatiai-temporal analysis); dan 4)
gabungan analisis bentuk, ruang dan waktu (formal-spatial-temporal analysis) (ibid).

Arkeologi ruang merupakan salah satu studi khusus dalam bidang arkeologi,
padnpnkuhiyalebfhueniﬁkhﬁu&anpﬁdmﬁanpadapmgkajimdjmmimm
(spatial) dari benda dan situs arkeologi, dari pada pengkajian atas dimensi bentuk
(form) dan dimensi waktu (temporal). Selanjutnya Clarke (1977) memberikan definisi

tentang arkeologi ruang sebagai:
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spatial relationships and the study of the spavial

consequences of former hominid activity paiterns within

and berween features and structures and their

arficulations  within sites, site sysiems and their

environmenis: the study of the flow and integration of

activities within® and between structures, sites and

resource spaces from the micro to semi-micro and macro

scales aggregation... " (Clark, 1977: 9).
Dari defenisi arkeologi ruang yang dijelaskan oleh Clarke di atas menunjukkan
bahwa, kajian arkeologi ruang berkenasn dengan segala aktifitas manusia dalam
satuan-satuan ruang, baik dalam skala mikro, semi mikro maupun dalam skala makro.
Kajian arkeologi ruang berhubungan pula dengan artefak, infrastruktur fisik yang
mengakomodasinya, lingkungan tempat mereka bermukim, serta interaksi antara
kesemua aspek tersebul.

Mundarjito kemudian merumuskan tiga tingkat analisis keruangan. Pertama,
tingkat mikro (micre), yaitu mempelajari sebaran dan hubungan lokasional antara
benda-benda arkeologi dan ruang-ruang dalam suatu bangunan atau fitur. Kedua,
tingkat semi mikro (semi-micro), yaitu mempelajari sebaran dan hubungan lokasional
antara artefak-artefak dan fitur-fitur dalam suatu situs. Keriga, tingkat makro (macro),
yaitu mempelajari sebaran dan hubungan lokasional antara benda-benda arkeologi
dan situs-situs dalam suatu wilayah (Mundarjito, 2002: 4).

Selanjumya dalam sejarah perkembangan arkeologi, pengkajian khusus
keruangan terhadap benda-benda arkeologi maupun situs-situs memang datang lebih
kemudian mmmjmmmmmmmm Begitu pula saat ini

dalam dunia arkeologi terdapat semacam pergeseran fekanan perhatian, yaitu dari
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pengkajion ates artefak kepada pengkajian atas situs, yang merupakan satuan ruang

tertentu tempat terletaknya sekumpulan artefak.

Pelopor pergeseran perhatian dari artefak ke situs adalah Walter W Taylor,
yang berpendapat bahwa pemahaman masyarakat dan kebudayaan masa lampau tidak
akan diperoleh dengan baik jika banya bertumpu pada artefak saja, akan tetapi perlu
mengikutseriakan dan mempertimbangkan keseluruhan data arkeologi yang ada
dalam satu situs, baik yang berbentuk artefak, ekofak, fitur, maupun lingkungan
fisiknya sebagai satu satuan ruang analisis (Taylor, 1973: 5 dalam Sumantri, 1996:
10). Kemudian pada tahap perkembangan berikutnya pergescran perhatian dari
artefak ke situs, berkembang kepada pengkajian atas wilayah (region) sebagai satuan
ruang vang lebih luas tempat terletaknya situs-situs (Dunnel dan Dancey, 1983 dalam
Mundarjito, 2002: 3). Sehubungan dengan pendapat Taylor, Dunnel serta Dancey,
dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa kesadaran akan dimensi ruang telah
mengakibatkan terjadinya pergeseran tekanan perhatian dari lingkup artefak (artifoct
ariented) kepada situs (site oriemted) dan kemudian berkembang sampai taraf
kawasan atau wilayah (region orienfed).

Berkenaan dengan pandangan para shli tersebut di atas, penelitian ini
menerapkan kajian arkeologi ruang skala makro, dengan menggunakan pendekatan
ekologi yang pada pokoknya memusatkan perhatian kepada analisis keragaman pola
seharan situs. Dalam konteks pendekatan ckologi, penulis berasumsi bahwa fakior
lingkungan fisiklah yang melatari keletakan atau yang mempengaruhi penempatan

situs-situs kerajaan Soppeng. Oleh karena itu, penelitian arkeologi ruang skala makro
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ini dilakukan pada sejumlah situs dalam wilayah yang cukup luas, mencakup 10 situs
kerajaan Soppeng.
2.2 Pendekatan Lingkungan

Arkeologi merupakan sebuah disiplin ilmu yang berupaya untuk mengkaji dan
kemudian merekonstruksi kehidupan manusin masa lampau melalui sisa-sisa
peninggalan kebudayaan materialnya. Apa yang harus direkonstruksi tersebut
mencakup segala segi kehidupan manusia yang dikenal sebagai kebudayaan.
Kenyataan bahwa manusia di dalam menjalani kehidupanya tidak hanya berada
dalam lingkungan tetapi juga mendayagunakan lingkungan. Pandangan manusia
terhadap lingkungan maupun pendayagunaan lingkungan bagi kelangsungan hidup
manusia termasuk dalam pengertian kebudayaan. Oleh karena itu, maka manusia
dan lingkungannya pun menjadi bagian dari objek penelitian arkeologi  (Magetsari,
1999; 23).

Dalam rangka memahami hubungan manusia dan lingkungan masa lalu,
penelitian ini menggunakan situs arkeologi dan lingkungan fisik schagai dua aspek
kajian yang saling terkait, Lingkungan dan sumber daya alamnya merupakan potensi
yang sangat penting dimanfastkan manusia dari dahulu sampai sekarang. Binford
(1972) menyatakan bahwa, data ekologi yang berupa sumber daya alam sekitarnya
dapat dijadikan sehagai acuan untuk memahami perilaku masyarakat masa lampau
(Binford 1972: 11 dalam Nugroho, 2000: 8). Sedangkan, situs arkeologi dipilih
sebagai satuan analisis karena merupakan bentuk data arkeologi yang tidak bergerak

{ummovable), yang membedakan dengan artefak yang sifatnya dapat bergerak
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(movable), Sifat tetap dari bentuk data arkeologi ini merupakan dasar pilihan penting
dalam kajian arkeologi ruang (Mundardjito, 2002: 27).

Sehubungan dengan defenisi arkeologi ruang yang dikemukaan oleh Clark
(1977), bahwa pokok gagasan arkeologi ruang mempelajari hubungan antara manusia
dengan lingkungannya, atan ruang dimana dia berada dan segala aspeknya.
Konsekuensi metodologis  dari  pengertian  terscbut  sebenarnya  adalah
dipergunakannya pendekatan-pendekatan lingkungan (ecological approaches) pada
tahap penelitian, sebagaimana dikemukakan Fagan (1985) yang dikutip oleh Iwan
Sumantri, sebagai: “.. stress the study of ancient societies within their ecosystem.
The fundamental to contemporary archaeology” (Fagan, 1985; 25 dalam Sumantn,
1996: 17).

Dari pendapat yang dikemukakan oleh Clark dan Fagan di atas, dapat
disimpulkan bahwa: Perfama, studi arkeologi ruang lebih banyak ditekankan pada
benda-benda arkeologi sebagai kumpulan atau himpunan dalam suatu satuan ruang,
dengan menitikberatkan perhatian pada sebaran (distribution) dari benda-benda atau
situs-situs arkeologi, kemudian bubungan (relationship) antara benda dengan benda
afau antara situs dengan situs, serta hubunganya antara benda atau situs dengan
lingkungan fisiknya sebagai sumberdaya. Kedua, penckanan pada studi tentang
manusia masa lampﬂubesuﬂalingkungmnya.kﬁﬂmn}ram:mpﬂnn dasar dari ilmu
arkeologi yang dikaji dalam satu satuan masa. Demikian dalam penelitian ini penulis

menggunakan pendekatan ekologi untuk mengkaji situs-situs kerajaan Soppeng.



BAB IIT
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Lokasi Penelitian

Kabupaten Soppeng merupakan salah satu daerah dalam wilayah Propinsi
Sulawesi Selatan. Luas wilayahnya 1500 km?. Kabupaten ini meliputi enam wilayah
pemerintahan administratif tingkat kecamatan, yaitu Kecamatan Lalabata, Kecamaian
Liliriaja, Kecamatan Lilirilau, Kecamatan Marioriwawo, Kecamatan Marioriawa dan
Kecamatan Donri-donri.

Kabupaten Soppeng dengan Tbukota Watansoppeng berada dalam wilayah
Kecamatan Lalabata, terletak pada posisi schelah timur Propinsi Sulawesi Selatan.
Tepatnya, 174 km dari ibukota Propinsi Sulawesi Selatan (Makassar) melalui Camba

atau Buludua dan 240 km atau melalui Kotamadya Parepare.
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Gambaran umum mengenai lokasi penelitian ini, dapat ditinjau dari tiga sudut
pandang, yaitu: 1) letak astronomis; 2) letak administratif; 3) letak geomorfologis.




Letak astronomis Kabupaten Soppeng secara keseluruhan berada di antara
4° 06' LS - 4 36" LS dan 119° 42" 18" BT - 120° 06' 13" BT. Posisi astronomi ini
menyebabkan Iklim di wilayash Kabupaten Soppeng tergolong sedang dengan
temperatur udara + 24°-30° C. Keadaan angin berada pada kecepatan lemah sampai
sedang, serta mengenal dua musim yaitu kemarau dan hujan, Setiap tahunnya wilayah
Kabupaten Soppeng mendapat curah hujan rate-rata 1.500 mm. Musim hujan
biasanya terjadi pada bulan Desember, Januari, Februari, Maret, dan April, sedangkan
musim kemarau umumnya terjadi pada bulan Agustus sampai November dan tinghkat
kekeringan tertinggi terjadi pada bulan September.
Secara administratif Kabupaten Soppeng memiliki batas-batas sebagai
berikut: |
- Sehelah utara berbatasan dengan Kabupaten Sidrap dan Wajo;
- Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Bone;
. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Bone; dan
- Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Barru.
Jarak antara ibukota Kabupaten Soppeng (Watansoppeng) dengan Kabupaten Sidrap
sepanjang 65 km, dengan Kabupaten Wajo 47 km, dengan Kabupaten Bone viag
Lamury 120 km dan jarak dengan Kabupaten Barru via Buludua 81 km.
Berdasarkan data kantor Statistik Kabupaten Soppeng, secara geomorfologis
Kﬂhﬂpﬂlﬂlﬁﬂppﬂnﬁtﬂlmkpﬂiﬁdmﬁiui sungai WalanaE yang terdiri atas tanah
daratan dan perbukitan. Areal seluas £ 700 km® merupakan morfologi tanah daratan

yang berada pada ketinggian rata-rata antara 100 - 200 meter di atas permukaan faut.
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Sementara areal seluas + 800 km® merupakan daerah perbukitan dengan ketinggian
rata-rata = 200 meter di atas permukasn laut. Tbukota Soppeng (Watansoppeng)
sendiri berada pada ketinggian + 120 meter di atas permukaan laut. Data ini
memperlihatkan bahwa wilayah Kabupaten Soppeng secara garis besar terdiri atas
tanah datar, di samping bagian terbesamya merupakan areal perbukitan. Presentese

tanah datar dan bukit/gunung adalah 30% : 70%.

el iemmael 1T, TS

Bentang Alam dl:Saxh.'m' Aliran Ew:gﬂl Lawo

Pada wilayah Kabupaten Soppeng terdapat beberapa gunung, seperti gunung
Nene Conang dengan ketinggian 1.463 m, gunung Sewo dengan ketinggian 860 m,
gunung Lapancu 850 m, gunung Buludua dengan ketinggian 300 m dan gunung
Paowengeng dengan ketinggian 760 m. Di dacrah ini juga dialiri oleh enam sungai
besar, yaitu: sungai Langkemme, sungai WalanaE, sungai Soppeng, sungai Lawo,

sungai Paddangeng dan sungai Lajaroko.




3.2 Pemilihan Lokasi Penelitian

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada empat pertimbangan. Pertama,
penelitian yang dilakukan scbelumnya terhadap situs-situs kerajaan Soppeng pada
umumnya difokuskan pada aspek bentuk dan waktu, dan tidak pemah difokuskan
pada aspek ruang, Kedua, situs-situs tersebut memungkinkan dikaji secara keruangan
karena sudsh diketahui koordinat dan batas sebaran data arkeclogisnya. Ketiga,
ketertarikan penulis untuk mengetahui data-data sejarah (sejarah Soppeng) dan data-
data arkeologi (sebaran situs-situs arkeologi di Kabupaten Soppeng). Keempat,
Kabupaten Soppeng merupakan tempat kelahiran dan dekat dari lokasi tempat tinggal
penulis, sehingga dapat menekan biayva penclitian.

3.3 Data Penelitian
Data penelitian yang dimksud dalam penelitian ini terbagi dua, yaitu data
arbitrer (data yang ditentukan oleh penulis) dan data non-arbitrer.
3.3.1 Data Non-Arbitrer
Data non-arbitrer terbagi dua, yaitu data arkeologi dan data sejarah. Benkut
3.3.1.1. Data Arkeologi

Data adalah materi yang dikenal oleh arkeolog sebagai temuan (artefak, situs,
serta konteks), yang semua dikumpulkan dan direkam sebagai bagian dari penelitian.
Data arkeologi dalam hubungannya dengan penelitian ini meliputi berbagai hasil
aktivitas manusia masa lampau yang dibuat maupun yang memiliki keterkaitan

dengan alasan pembuatanmnya, seperti artefak, fitur, situs, serta konteks.




Dari sekumpulan data arkeologi yang dimaksud, Faizaliskandiar (2003)
membagi ke dalam dua kategori, yaitu artefak dalam artian yang sempit (arefak
bergerak atau dapat dipindahkan) dan artefak dalam artian yang luas (artefok tidak
bergerak atau yang tidak dapat dipindahkan) (Faizaliskandiar, 2003: 135).

3.3.1.1.1. Artefak tidak Bergerak (Fitur)

Pengertian fitur sebagaimana didefenisikan oleh David H. Thomas: “...the
nonportable evidence of technology. Usually refer to fire hearths, architectural
elements, artifact clusters, parbage pits, and soil staind... " (Thomas, 1991: 109, 277,
dalam Lamaming, 2000: 20). Fitur yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi
semua benda arkeologi (artefak) yang tidak dapat dipindahtempatkan. Adapun fitur
yang terdapat pada situs-situs kerajaan Soppeng, seperti: makam, menhir, batu
pelantikan, batu bergores (berukuran besar), batu pemujaan, altar batu, dll.
3.3.1.1.2. Konteks

Data arkeologi tidak hanya terdiri dari artefak, fitur, struktur, ekofak, serta
situs saja, tetapi juga termasuk konteksnya dalam ruang dan wakiu (Sumantri, 1996:
38). Dalam konteks ruang dan hubungannya dengan penelitian ini, data
dikelompokkan dalam empat kategori, yaitu: 1) artefak (arfifacts), yakni segala
cesuaty hasil aktivitas dari individu manusia; 2) fitur (fearure), yakni tinggalan
arkeologi (artefak) yang tidak dapat dipindahkan tanpa merubah matriksnya; 3) situs
(site), vakni tempat ditemukannya tinggalan-tinggalan arkeologi dari kerajnan



Soppeng; 4) wilayah (region), mencakup daerah atau lokasi yang dapat diamati
| sebaran situs-situs kerajaan Soppeng, serta sebaran sumberdaya lingkungannya.
3.3.1.1.3 Sebaran

Sebaran situs dapat mencakup distribusi temuan arkeologi dalam suatu situs
maupun antar situs di dalam kawasan tertentu (regions) (Tanudirjo; 1994 : 69).
Dalam penelitian ini, posisi tiap situs kerajaan Soppeng akan diletakkan pada peta
seharan, Peta sebaran tersebut tidak hanya menampilkan data sebaran situs, akan
tetapi telah ditimpahkan dengan beberapa peta sumberdaya lingkungan, mencakup:
peta jenis batuan (peta geologi), peta jenis tanah, dan sebaran sumberdaya lingkungan
vang menjadi bahan analisis dalam penelitian ini.
3.3.1.2 Data Scjarah
B iR Data sejarah yang dimaksud berupa sumber lontarak berisi penjelasan tentang
et L berbagai hal yang berkenaan dengan situs-situs kerajaan Soppeng. Sumber lontarak
tersebut sebagian telah dterjemahkan oleh pencliti-peneliti sebelummnya, seperti,
Caldwell (1988), tentang silsilah keturunan raja-raja  Soppeng, sekaligus
menyebutkan toponim-toponim pada situs kerajaan Soppeng.

3.3.2. Data Arbitrer

3.3.2.1 Wilayah.

i Pada penclitian ini, yang dimaksud dengan wilayah adalah satuan ruang yang
gl iy . luas tempat situs-situs berada (ditemukan). Penulis memberikan sebutan wilayah

untuk himpunan situs-situs kerajaan Soppeng dengan dua pertimbangan. Pertama, di




dalam wilayah tersebut terdapat sebaran beberapa situs. Kedua, menurut Mundardjito,
tempat terdapatnya sebaran situs dikatakan wilayah (Mundardjito: 1993 : 3).

33.2.2 Situs

Situs adalah sebidang tanah atau lokasi dimana ditemukan artefak. Pengertian
situs ini diungkapkan oleh Sharer dan Ashmore (1979) yaitu;

" .Site in archaeclogy can be define as a spatial

clustering of artifacts, features, and ecofacis, Some sites
may consistsolely of one form data-a surface scatter of
| artifacts, Sites can be described and categorized in a
variety of ways, depending om the dimensions of
difference one wants to note. Sites may be distinguished
by the single or multiple function they are believed to
have served in the past.." (Sharer dan Ashmore, 1979:

72).

Dalam penelitian ini yang dimaksud situs adalah sebidang tansh atau lghan yang
mengandung tinggalan arkeologi (artefak), baik itu bergerak maupun tidak bergerak
(fitur).
3.3.2.3 Artefak Bergerak dalam Situs

Tinggalan arkeologi pada situs-situs Kerajaan Soppeng yang termasuk dalam
kategori benda bergerak, meliputi: dolmen, dakon, batu tempat air suci, batu bergores
(berukuran kecil), fragmen keramik dan gerabah, serta benda-benda pusaka
peninggalan Kerajaan Soppeng. Data tersebut dianggap sebagai temuan lepas, karena
berada dalam keadaan tidak in situ. Aken tetapi, data-data tersebut tetap menjadi
calah satu variabel dalam melakukan analisis. Hal ini didasarkan pada pemyataan
Mundardjito (1999) yang mengatakan bahwa meskipun perhatian arkeolog cenderung



bergeser dari pendekatan morfologi kepada pendekatan spasial, akan tetapi
kecenderungan semacam itu tidak berarti bahwa kajian atas morfologika artefak sama
sekali tidak diperhatikan, sebab pada tingkat analisis lebih lanjut data bentuk
diintegrasikan dengan data keruangan (Mundardjito: 1999: 71).

3.3.2.4 Batas-Batas Satuan Ruang Analisis

Salah satu masalah yang sangat substansial dalam kajian ini adalah bagaimana
menentukan batas-batas satuan ruang analisis. Karena batas kultural dan batas alam
agak sulit diidentifikasi secara jelas, maka penulis menentukan sendir batas-batasnya
secara arbitrer. Berdasarkan konsep Dunnel dan Dancey (1983) (dalam Mundarjito,
1999: 72), bahwa penentuan batas-batas ruang itu diperlukan agar hasil analisis
dianggap mewakili satuan wilayah kajian yang dimaksud.

Batas-batas satuan ruang analisis yang penulis tentukan secara arbitrer pada
penclitian ini menggunakan satuan wilayah (region), karena cakupan daerah
penelitian meliputi kawasan yang amat luas, yaitu = 300 km’. Wilayah penelitian
yang dimaksud yaitu luas satuan ruang tempat ditemukanya situs-sitns arkeologi.
Sims-situs arkeologi dalam ruang penelitian ini berjumlah 10 situs, mencakup
sebagian besar wilayah Soppeng Rigja. Pembatasan pada 10 jumlah sitas ini
didasarkan pada beberapa pertimbangan, yaitu: Pertama, 10 situs yang dijadikan
sampel populasi sudah melebihi 11 persen dari 60 situs kerajaan Soppeng. Dalam
standar statistik, 11 persen merupakan jumlah populasi yang dapat dianggap
mewakili keseluruhan populasi (100 persen). Kedua, ketersediaan data pada



kesepuluh situs cukup memadai, sedangkan data kelimapuluh situs yang lain hingga
saat ini belum banyak diungkap bahkan belum diketahui lokasinya secara akural.
Ketiga, keterbatasan dana dan waktu yang hanya dapat melingkupi kesepuluh situs
tersebut.

3.3.2.5 Sebaran Sumberdaya Lingkungan

Sumberdaya lingkungan di wilayah penelitian diperoleh dari telaah pustaka
dan beberapa jenis peta, seperti: peta topografi, peta administratif, peta tinjau tansh
dan peta geologi, Selain itu, data sumberdaya lingkungan diperoleh pula dari hasil
survei di lapangan. Adapun sebaran sumberdaya lingkungan di wilayah penelitian,
yaitu: ketinggian tempat, topografi, jenis tanah, jenis batuan, dan sungai.

3.4 Pengumpulan Data

Upﬁ}rapcnmmrpulandatapemﬁﬁmlﬂidﬂah:ukmdﬂmduahtgmm,
meliputi pengumpulan data pustaka dan data lapangan.

a. Pengumpulan Data Pustaka
Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data pustaka adalah sebagai
berikut:
1. Mengumpulkan dan mempelajari beberapa literatur yang berhubungan dengan
lokasi penelitian (Kabupaten Soppeng) dan objek penelitian yaitu situs-situs
kerajaan Soppeng. Sumber-sumber data berupa laporan, buku, ataupun artikel

ymmmmmwmmiﬁmkmmm situs,



sejarah singkat situs dan laporan penelitian yang telah dilakukan pada situs-
situs kerajaan Soppeng.

2. Mengumpulkan dan mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan kajian
atau pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini, yaitu: metode arkeologi,
arkeologi ruang, dan buku-buku yang berbubungan dengan ckologi
(lingkungan hidup manusia).

3. Mengumpulkan beberapa jenis peta, seperti peta administrasi, peta tanah, peta
geologi, serta peta topografi yang kemudian digunakan untuk kegiatan survei
permukaan, selanjutnya menjadi acuan dalam membuat peta sebaran situs.

b. Pengumpulan Data Lapangan

Langkah-langkah yang ditempuh pada tahap pengumpulan data lapangan adalah
sebagai berikut:

1. Melakukan survei permukaan (Site Surface Survey), yaitu upaya penelusuran
atau pencarian sifus-situs, bertujuan menyesuaikan informasi yang disebutkan
dalam data pustaka dengan kondisi di lapangan. Kegiatan survei permukaan
ini menggunakan kompas dan GPS (Global Position System) untuk
mcmpemhhtiﬁkkmrdinat{pﬂ-sisi astronomis) dari setiap situs, yang
selanjutnya akan diplot di peta topografi.

2. Melakukan pendeskripsian terhadap situs, meliputi deskripsi sebaran tinggalan
arkeologis di atas permukaan tanah, dan deskripsi lingkungan (vegetasi yang
mﬂapﬂtﬁmHWsinm].PldﬂlﬂhlPFmdﬁmPﬁimiﬂmeﬁgmﬂkmnm
tulis menulis, seperti: pulpen, buku, kertas isian deskripsi dan papan pengalas.
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3. Dalam penelitian ini juga dilakukan kegiatan pemotretan, yaitu mengambil

gambar keadasn lingkungan, sebaran temuan (artefak) di atas permukaan
tanah, dan contoh (sampel) temuan (artefak) pada situs. Kegiatan pemotretan
ini menggunakan kamera digital dan skala berukuran 50 cm.

3.5 Pengolahan Data

Tahapan selanjutnya adalah tahap pengolehan data. Adapun keguatan

pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini, meliputi:

1.

Menggambarkan secara umum tentang keadasn dan pola sebaran situs
kerajaan Soppeng, serta sebaran sumber daya lingkungannya.

Membuat daftar (tabel) dari seluruh data yang diperoleh, meliputi nama
dusun, desa, kecamatan tiap-tiap situs dan letak astronomis serta ketinggian
situs di atas permukaan laut. Selain itu, juga membuat tabel fragmen keramik
dari setiap situs, serta tabel sebaran tiap variabel sumber daya lingkungannya.

Membuat peta sebaran situs dengan menggunakan peta topografi, peta
administrasi, peta geologi dan peta tinjau tanah, untuk menghasilkan peta
seharan situs dalam batas wilayeh penelitian. Situs-situs tersebut selanjutnya
diplotting di atas peta. Selain itu, juga membuat peta penampang kelerengan
setiap situs dan membuat peta scharan artefak tiap-tiap situs.

3.6 Penafsiran Data

Penafsiran data didasarkan pada hasil olah data deskripsi dan klasifikasi yang

kemudian diintegrasikan dengan teori lingkungan yang diajukan. Dalam menjelaskan

data arkeologis dan konteksnya, sumber-sumber sejarah sangat berperan, sebab
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bagaimanapun faktor-faktor yang melatarbelakangi masalah keruangan situs-situs

kerajaan Soppeng banyak disajikan dalam data sejarah,

4 prEL
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BAB 1V
POLA SEBARAN SITUS DAN

SEBARAN SUMBERDAYA LINGKUNGAN b
4.1 Lokasi Situs Kerajaan Soppeng

Keberadaan dan keterangan tentang lokasi situs-situs kerajaan Soppeng
sebagian besar dapat diketahui melalui sumber kepustakaan dan sebagian lagi sudah
diketahui oleh penulis sendiri, karena kebetulan penulis telah melakukan ckskursi di
wilayah penelitian. Selanjutnya gambaran mengenal persebaran lokasi situs-situs
kerajaan Soppeng yang diperoleh dari sumber kepustakaan, kemudian ditelusuri
keberadaannya di lapangan.

Hasil penelusuran data pustaka dan survei lapangan, dapat dilihat pada tabel
di bawah ini. Pada tabel nomor 1 berisi daftar nama situs dan letak administrasinya
sckarang, seperti nama dusun atau kampung, nama desa atau kelurahan, kecamatan,
serta kabupaten. Nama administratif tersebut merupakan nama terbaru yang
sebelumnya telah mengalami perubahan akibat pemekaran wilayah.

Tabel. 1 Nama Situs dan Letak Administrasi

No | Nama Situs | Dusun/Kampung | Desa/Kelurahan Kecamatan | Kabupaten
1. Salotungo Salotungo Lalabata Rilau Lalabata Soppeng
& Ujung Ujung Ujung Lalabata Soppeng |
3. Botto Masewali Botto Lalabata Soppeng |
4. Laleng Masewali Bofto Lalabata Soppeng
Benteng .
5. | Bila (Makam Bila Bila Lalabata Soppeng
Jera' Lompoe) =
6. Sewo Sewo Bila Lalabata Soppeng |
7. Lawo Lawo Ompo Lalabata Soppeng |
8. Tinco Tinco Ompo Lalabata Soppeng |
9. | Bulu Matanre Cirowali Mattabulu Lalabata Soppeng




Fﬂ. Petta Balubue Lewareng Leworeng Donri-donri | Soppeng
(Sekkangnyili)

Tabel nomor 2 memuat data letak astronomi setiap situs yang merupakan
perpotongan gans lintang selatan dan garis bujur timur,

Tabel2? Nama Situs dan Letak Astronomi

| No | Nama Situs Lintang Selatan | Bujur Timur
1. | Salotungo 04°21' 418 119® 53 50,3
2. | Ujung 04° 21' 09,5" 119° 53' 223"
3. [ Botto 04° 20 55,8" 1197 53" 12.5"
4. | Laleng Benteng 04" 20" 55,1" 119° 53" 06,3"

| 5. | Bila (Makam Jera® Lompoe) | 04° 20 50,8 119°52 32,8
6. | Sewo 047 21" 25" 119 51" 41 87
7. | Lawo 040 197 40,3 119° 51" 49,57
E. | Tinco 04° 19° 33" 119° 52" 32% .
9, | Bulu Matanre 04°22 40,4 119° 49 37,5
10. | Petta Balubue (Sekkangnyili) | 04° 14" 21,1" 119° 53' 473"

4.2 Gambaran Situs Kerajaan Soppeng

Gambaran  situs-situs  kerajaan  Soppeng diperoleh  berdasarkan  hasil
penulusuran yang dilakukan di lapangan dan berdasarkan studi pustaka. Berikut akan
diuraikan secara rinci mengenai deskripsi situs-situs kerajaan Soppeng.
4.2.1 Salotungo

Qitus ini terletak di Dusun Salotungo, Desa Lalabata Rilau, Kecamatan
Lalabata, Situs Salotungo berada di sekitar kantor Bupati Soppeng, berjarak £ 4 km di
sehelah timur kota Watansoppeng. Situs dapat dijangkau dengan menggunakan

kc:ﬂnmﬂnmdaduﬁalﬁumdamipat Pada situs ini sangat kurang ditemukan artefak,

kecuali beberapa lumpang batu yang terdapat di halaman rumah penduduk.

Pengambilan titik astronomi berdasarkan pada datum point, yaitu lumpang batu. Tittk




astronominya adalah 04° 21°' 41,8 LS dan 119° 53 50,3 BT, dengan ketinggian 95-

130 meter di atas permuzkaan laut.

(Lumpang Batu)

Vegetasi Situs Salotungo

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Bahru Kallupa dkk (1989), pada
situs ini juga ditemukan beberapa fragmen keramik asing tapi jumlahnya sedikit. Dari
27 temuan fragmen keramik yang diternukan hanya terdiri dari dua jenis, yaitu Ching

biru putih 2 keping dan Ching putih (BW) atau baru herjumlah 25 keping, Fragmen




gerabah juga ditemukan 104 keping, yang diperkirakan tidak terlalu tua (50-100

|
|

tahun) (Kallupa, 1989; 23). Tentang kelerengan situs Salotungo, dapat dilihat pada

gambar penampang berikut,
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4.2.2 Ujung

Situs Ujung terletak di Kampung Ujung, Kelurahan Ujung, Kecamatan
Lalabata. Situs ini berada di sebelah timur kota Watansoppeng, yang diapit sungai
Soppeng yang mengalir di sehelah utaranya dan sungai Masewali yang mengalir di
sebelah selatannya, Situs dapat dijangkau dengan menggunakan kendaraan roda dua

maupun roda empat. Mengenai data kelerengan, dapat disimak pada penampang

berikut.

I
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Pada situs ini terdapat makam kuno. Orientasi arah makam adalah wtara
selatan. Pada makam terdapat banyak nisan, baik nisan bergaya menhir maupun nisan
yang telah dipahat. Nisan pada makam ada vang tunggal dan ada yang berpasangan.
Bahan nisan bergaya menhir terbuat dari batu andesit dan batu vulkanik, sedangkan
nisan yang dipahat terbuat dari batu padas, Nisan yang dipahat mempunyai bentuk
yang bermacam-macar, seperti gadah, pipih, dan bulat panjang, dan dilengkapi

dengan ragam hias floraistis dan geometris.
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Nisan Berbentuk Gadah pada Salah Satu
Makam Situs Ujung

Selain itu pada situs ini terdapat juga makam baru. Pada makam ini terdapat
temuan lain berciri megalitik, yaitu dua bush batu dakon yang lubangnya berjumlah
49 lubang. Pada situs ini juga ditemukan 24 buah lesung batu dengan berbagai
ukuran. Pengambilan titik astronomi pada situs ini berdasarkan darum point berupa
enhir. Titik astronominya adalsh 04° 21' 09,5" LS dan 119° 53' 22,3" BT, dengan

ketinggian 110-120 meter di atas permukaan laut.

e

Nisan Bergayd Merthir pada Situs Ufung
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Keadaan

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Bahru Kallupa, dkk (1989, pada

situs ini ditemukan 380 keping fragmen keramik. Hasil analisisnya dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:
Tabel.3 Fragmen Keramik Situs Ujung

| No. Jenis Pembuatan (Dinasti) | Jumlah Umur

1. Stongware keras Jkeping  |?

3. | Sawankhalok Celadon | Zkeping | Abad 15-16

3. Sawankhalok hitam putih 1 keping Abad 15 - 16

4, Hung-Chih biru putih 1 keping Abad 15 akhir

5. Ming biru putih 4 keping Abad 16

6. | Ming Swatow Tkeping | Akhir 15 —abad 16
7. Ming biru putih akhir S keping | Akhir 16 —awal 17
2. | Swatow 14 keping Abad 17

9, | Ching Swatow 19 keping Akhir 17 — awal 18
10, | Ching biru putih/merah 74 keping | Akhir 17— abad 18
11. | Eropa 24 keping Abad 19

12. |1J 5 keping _ Abad 19 |
j'j_'rfﬁ?ﬁmmm 725 keping | Abad 20

{Sumber: Kallupa, 1985: 18)
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423 Botto

Situs Botto terletak di Kampung Masewali, Kelurahan Botto, Kecamatan
Lalabata. Pada masa pemerintahan kerajaan dahulu, Botto merupakan ibukota
Soppeng Rilau bersebelahan dengan kerajaan Soppeng Rigja. Situs ini merupakan
bukit (terdapat di puncak), yang sekarang terdapat rumah jabatan Bupati Kepala
Daerah Kabupaten Soppeng. Sebelah barat rumah jabatan Bupati terscbut terdapat
sebuah bangunan kolonial yang disebut Villa Juliana, dibangun oleh Belanda pada
tahun 1907. Di belakang rumah jabatan Bupati dan gedung Belanda Villa Yuliana
terdapat rumah-rumah penduduk. Di scbelah barat berhadapan dengan bukit Laleng
Benteng yang merupakan tempat bekas keraton Soppeng Rigja. Di sebelah selatan
terdapat Mesjid baru Soppeng. Adapun bentuk penampang permukaan situs dapat

dilihat pada diagram berikut.




Pengambilan titik a;stmnnmi pada situs ini di arca gedung Belanda Villa
Juliana pada sudut Barat Laut. Titik astronominya adalah 04° 20° 558" LS dan 119°
53' 12,5" BT, dengan ketinggian 111-121 meter di atas permukaan laut. Untuk
mencapai situs sangat mudah, karena terdapat jalan beraspal yang dapat dilalui
kendaraan roda dua maupun roda empat.

Keadaan Sekitar Kompleks Gedung Villa Juliana
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Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Bahru Kallupa, dkk (1989), pada
situs ini ditemukan 196 keping fragmen keramik. Hasil analisisnya dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel4 Fragmen Keramik Situs Boito

No. | Jenis Pembuatan (Dinasti) | Jumlah Umur
1. | Sung Celadon 2 keping Abad 1213
2. | Yuan Te-Hua 1 keping Abad 13 =14
3. | Ming Celadon 2 keping Abad 15 =16
4. | Ming biru putih 1 keping Abad 16
5. | Ming biru putih akhir 2 keping Akhir 16 — awal 17
6. | Swatow 10 keping Abad 17
7. | Ching Swatow 11 keping Alkhir 17— awal 18
8. | Ching biru putih/merah 50 keping Alchir 17 — abad 18
9. | Eropa 16 keping Abad 19
10, | Ching putih/baru 101 keping Abad 20

(Sumber; Kallupa, 1989: 19)
424 Laleng Benteng

Situs Laleng Benteng terletak di Kampung Masewali, Kelurahan Botto,
Kecamatan Lalabata, Dahulu situs ini termasuk di dalam wilayah Soppeng Rigja.
Laleng Benteng artinya dalam benteng atau pusal kerajaan, disini terdapat keraton
Soppeng. Kontur situs ini merupakan satu bukit yang berhadapan dengan bukit Botto,
Rukit Botto dengan bukit Laleng Benteng dipisahkan jalan aspal, dabulunya
merupakan alun-alun tempat berkumpulnya rakyat Soppeng pada wakiu ada
keramaian ataupun untuk mendengarkan pengurmuman dari pemerintah. Di tengah-
tengah bekas alun-alun itu terdapat batu pelantikan Datu Soppeng. Pada mulanya batu
ditanam ketika terjadi perjanjian antara Datu Soppeng Rilaw dengan Datu Soppeng

Rigja, berkenaan dengan penyatuan dua wilayah menjadi kerajaan Soppeng. Datu
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Soppeng I adalah Lamataesso (Datu Soppeng Riaja) sedangkan Lamakkaroda Diatu
Soppeng Rilau menjadi panglima perang (watallipu).

Sckarang istana Daiu Soppeng sudah tidak ada lagi hanya tinggal bekas-
bekasnya saja berupa pondasi dan beberapa lesung serta sebuah menhir yang
penduduk setempat menamainya Petta La Temmapole, Tinggi menhir ini + 1,5 meter.
Menhir tersebut berfungsi sebagai batu cksekusi. Seseorang yang tclah dijatuhi
hukuman mati, sebelum dieksekusi disuruh mengelilingi batu menhir tersebut
sebanyak tujuh kali.

Menhir Petta La Temmapole

Di bukit Laleng Benteng ini terdapat pula sebuah tempat manyimpan Arafang
(alat kerajaan) Soppeng. Tempat tersebut merupakan rumah berwarna kuning
sehingga orang-orang menyebutnya Bola Ridie. Adapun benda-benda kerajaan yang
disimpan di Bola Ridie, antara lain; sepasang gelang emas berbentuk naga (yang
dahulunya dipakai oleh Daty Soppeng), tiga buah payung kerajagn dengan memakai

puncak payung Jari emas, scherkas potongan rambut Datu pertama beserta vas emas,
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dua buah pedang gagang emas, enam pucuk meriam buatan Portugis, dan sejumlah
atribut kerajaan, alat musik gendang, gong, dan lain-lain. Beberapa potong keramik
Jepang dan Eropa juga terdapat di Bola Ridie tersebut. Barang-barang tersebut

disimpan dan oleh penduduk setempat dianggap sangat keramat.

Beola Ridie’

Pengambilan titik astronomi pada situs ini di menhir (Petta La Temmapole)
sehagai datum point. Titik astronominya adalah 04° 20° 55,1" LS dan 119° 53' 06,3"
BT, dengan ketinggian 110-123 meter di atas permukaan laut. Situs dapat dijangkau
dengan menggunakan kendaraan roda dus maupun roda empat. Adapun bentuk

penampang permukaan situs Laleng Benteng adalah sebagai berikut.
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Rerdasarkan hasil survei yang dilakukan Bahru Kallupa, dkk (1989), pada

situs ini ditemukan 276 keping fragmen keramik. Hasil analisisnya dapat dilihat pada

i —

tabel di bawah ini:
Tabel.5 Fragmen Keramik Situs Laleng Benteng

No. | Jenis Pembuatan (Dinasti) | Jumlah Umur
1. | Stoneware 1 keping i
2. | Sung Celadon 2 keping Abad 12-13
3. | Yuan Celadon | keping Abad 13- 14
4. | YuanMing Celadon 3 keping Abad 15 - 16
5. | Ching Pai 1 keping Abad 13 - 14
6. | Yuan Te-Hua 1 keping Abad 13 - 14
7. | Sawankhalok coklat 1 keping Abad 1516

8. | Sawankhalok Celadon I keping | Abad 1516
9. | Vietnam biru putih 2 keping Abad 15
10. | Ming biru putib 4 keping Abad 16
11, | Ming Swatow 5 keping Akhir 15 - abad 16
12, | Ming birn putih akhir 1 keping Akhir 16 —awal 17
13. | Swatow 24 keping Abad 17
14. | Ching Swatow 17 keping Akhir 17 — awal 18
15, | Ching biru putih/merzh 68 keping Akhir 17 —gbad 18




:2 Ching Monokrom 1 keping Abad 18 —19
. | Eropa 7 keping Abad 19
18. JE‘]J:HIEE_ : 1 keping Abad 19
19. | Ching putih/baru 135 keping | Abad 20

{Sumber; Kallupa, 1989: 20)
4.2.5 Bila (Makam Jera® Lompoe)

Situs ini terletak di Kampung Bila, Kelurahan Bila, Kecamatan Lalabata. Bila
berada di sebelah barat Laleng Benteng. Fokus penelitian berada pada makam raja-
raja Soppeng yaitu makam Jera’ Lompoe (abad XVII). Makam Jera’ Lompoe ini
mempunyai ciri tersendiri karena memiliki bentuk yang menandai zamanya, scperti
nisan, menhir dan nisan-nisan lainya yang halus seperti bentuk hulu keris, mahkota
dar gadah, serta mata tombak yang diukir relief halus floraistis, Orientasi arah
makam adalah utara selatan, Selain itu, di dalam kompleks juga terdapat scjumlah

lesung batu, batu dakon, dan dulang batu, yang terletak pada halaman taman.

Kompleks Makam Jera” Lompoe
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Pengambilan titik astronomi pada situs ini berdasarkan datum point pada
sudut Timur Laut pagar kompleks makam., Titik astronominya adalah 04° 20° 50,8 LS
dan 119°52 52,8 BT, dengan ketinggian 125-137 meter di atas permukaan laut. Situs

dapat dijangkau dengan menggunakan kendaraan roda dua maupun roda empat, yang
melewati jalan beraspal,

g

Keadaan Sekitar Kompleks Makam
Jera® Lompoe

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Bahru Kallupa, dkk (1989), pada

situs ini ditemukan 876 keping fragmen keramik, Hasil analisisnya dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:
Tabel. 6 Fragmen Keramik Situs Bila
No. | Jenis Pembuatan (Dinasti) Jumlah Umur
1. | Stoneware 3 kq:ll[lrg ?
2. | Ming Celadon 1 REFIIIE Abad 15
3. | Vietnam biru putih 1 keping Abad 15 - 16
4. | Ming biru putih 4 keping Abad 16
5. | Ming Swatow 13 keping Akhir 15 — abad 16
6. | Ming biru putih akhir | keping Abad 16 —awal 17
7. | Swatow 24 keping | Abad 17
8. | Ching Swatow 19 keping Akhir 17 —awal 18
9. | Ching biru putih/famille rose 135 keping___ | Akhir 17 —abad 18

9
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10. Chlng Celadon & keping Abad 1819
11. | Eropa 111 keping | Abad 19
12. | Jepang 8 keping Abad 19
13. | Baru (termasuk 1 “Bandung Ming™) | 550 keping | Abad 20

(Sumber: Kallupa, 1989: 21)

Adapun bentuk penampang permukaan situs Bila adalah schagai berikut.
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4.21.6 Sewo

Qitus Sewo terletak di Kampung Sewo, Kelurahan Bila, Kecamatan Lalabata,
terletak + 4 km arah barat kota Watansoppeng. Situs Sewo berada di atas perbukitan
di scbelah barat gunung Sewo. Permukagn tanah ditumbuhi berbagai macam
pepohonan, seperti: pohon jati, bambu, pisang, manggs, kemir, asam dan jambu
monyet. Di sekitar situs Sewo, terdapat banyak jenis batuan andesit dan terdapat pula
ukuran berbeda-beda. Pada setiap undakanya terdapat

berbagai bentuk peninggalan magalitik, seperti: lumpang batu, batu dakon, dolmen,

40




batu tempat air suci, menhir, altar batu, batu pemujaan dan teras berundak. Adapun

bentuk penampang permukaan situs Sewo adalah sebagai berikut.

Situs Sewo

Elevasi (m)
8 888 ¢% 8

" Kead
Pengambilan titik astropomi pada situs ini berdasarkan datum point pada
sudut Barat Laut berupa altar batu (lebih dikenal oleh penduduk setempat dengan

Petta Langkanange). Titik astronominya adalah 04° 217 25" LS dan 119° 51°
Nama
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41,8" BT, dengan ketinggian + 325-417 meter di atas permukaan laut. Untuk
mencapai situs Sewo dapat ditempuh dengan menpgunakan kendaraan roda empat

dan roda dua, setelah itu ditempuh dengan perjalanan kaki menuju bukit Sewo dan di
sebelah barat bukit dapat dijumpai situs Sewo.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Bahru Kallupa, dkk (1989), pada
itus ini ditemukan 211 keping fragmen keramik. Hasil analisisnya dapat dilihat pada
31

tabel di bawah ini:
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Tabel. 7 Fragmen Keramik Situs Sewo

No. | Jenis Pembuatan (Dinasti) Jumlah Umur
1. | Sung Stoneware keras | keping Abad 12-13
| 2. Tkl?n Celadon 3 keping Abad 13 - 14
3. | Ching Pai hijau 5 keping Abad 15
4. | Yuan/Ming Celadon 4 keping Abad 15 - 16
5. | Ming Celadon 5 keping Abad 15 =16 .
| 6. | Ming coklat 3 keping Abad 16
7. | Sawankhalok keras tanpa glazur | keping Abad 15-16 |
B. | Sawankhalok Celadon | keping Ahad 15 - 16 i
9. | sawankhalok hitam putih tua | keping Abad 14— 15
10. | Sawankhalok hitam putih biasa 1 keping Abad 15 - 16
11. | Vietnam famille verte 1 keping Abad 15 |
12. | Ming putih 2 keping Abad 16
13. | Yung-Lo biru putih 1 keping Abad 15 awal
14. | Hung-Chih biru putih 1 keping Abad 135 akhir
15. | Ming biru putih 10 keping Abad 16
16. | Wanli biru putih 3 keping Alkhir 16 —awal 17
17. | Wanli putih 4 keping Akhir 16 —awal 17
18. | Ming Swatow 19 keping Akhir 15 — abad 16
19. | Ming biru putih/merah akhir 22 keping | Akhir 16 —awal 17
20. | Swatow 41 keping Abad 17
21. | Transisi putih 3 keping Abad 17
22, | Ching swatow biru putih/merah 26 keping | Akhir 17 — awal 18
23. | Kang-Hsi biru putih/merah 28 keping | Akhir 17— awal 18
24. | Ching BW/merah/f. rose 7 keping Abed 18
25. | Ching BW dapur 2keping | Abar 23
26. | Ching putih tug 10 kept A 1112
27. | Ching putih bary ms(ﬁmn‘ber: Kallupa, 1989:30)
4.2.7 Lawo
Situs Lawo terlptpk di Kampung Lawo, Kelurshan Ompo, S
Lalal ta,teﬂatak*'?]‘m.whﬂﬂ‘]}mmm Watansoppeng dan + 1 km sebelah

apat dijanghkau dengan menggunakan roda dua dan roda
tus imi terdapat di sekitar

selafan sitys Tinga. Sitys d
empat, melewati jalan poros Sidrap-Soppeng. Si

perkampungan penduduk. Di schelah utara situs ini terdspat aliran sungai Lawo.

e
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Topografi situs Lawo berupa perbukitan yang membujur dari barat ke timur. Situs ini
berada pada titkk astronomi 04° 19 40,3" LS dan 119° 51" 49,5" BT, dengan
ketinggian 143-176 meter di atas permukaan laut. Pengambilan titik astronominya
berdasarkan pada datum point yaitu jembatan sungai Lawo,. Peninggalan megalitik
dari situs ini yaitu: batu bergores, lumpang batu, batu dakon, dolmen dan batu tempat

[ir sucl.

Salah Satu Peninggalan Megalitik Situs Lawo
(Batu Bergores dengan Moiif Roda Cakra Berjari-fari 8)

o2
; -~ = 5 s *".-n'r : .
" Keadaan ingurigan di Sekitar Aliran Sungai Lawo
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Bentuk penampang permukaan situs Lawo adalah sebagai berikut,
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Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Bahru Kallupa, dkk (1989), pada
situs Lawo penemuan fragmen keramik terbagi dua yaitu di Lawo Barat dan Lawo
Timur. Di Lawo Barat banyak ditemukan fragmen tembikar sederhana yaitu
berjumlah 220 keping, sedanghkan fragmen keramik hanya sedikit den tidak terlalu
tua, yaitu terdiri dari Swatow 1 keping, Ching biru putih 4 keping, dan Ching putih
baru 120 keping. Di Lawo Timur penemuan fragmen keramik lebih banyak
ditemukan, vaitu berjumiah 590 keping. Hasil analisisnya dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
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Tabel. 8 Fragmen Keramik Situs Lawo

 No. | Jenis Pembuatan (Dinasti) Jumlah Umur

1. | Stoneware keras 2 keping 7

2. | Ching Pai hijau 2 keping Abad 15

3. | Sawankhalok hitam putih 1 keping Abad 15 - 16

4. MJ:.I:‘!E Celadon 1 keping Abad 16

5. | Ming biru putih 3 keping Abad 16

6. | Ming Swatow 4 keping Akhir 15 - abad 16

7. | Ming biru putih akhir 2 keping Akhir 16— awal 17
8. | Swatow 33 keping Abad 17

9. | Stoneware Ching tua 1 keping Abad 1718

10. | Ching Swatow 37 keping Akhir 17 — awal 18

11. [ Ching BW (termasuk 1 Betawi War) | 106 keping Akhir 17— ahad I8

12. | Ching Celadon 3 keping Abad 19

13. | Eropa 60 keping Abad 19

14. | Jepang 2 keping Abad 19

15. | Ching putih/baru 333 keping | Abad 20

(Sumber: Kallupa, 1989: 26)

4.2.8 Tinco

terletak  + 6 km di sebelah utara dari kota Watansoppeng. Untuk mencapai situs

Situs Tinco terletak di Dusun Tinco, Desa Ompo, Kecamatan Lalabata,

Tinco dapat ditempuh dengan menggunakan kendaraan roda dua dan roda empat,

melewati jalan poros, kemudian melewati jalan desa yang beraspal (sepanjang situs

tinco) vang terdapat pada bagian tengah situs. Situs ini berada pada titik astronomi

04° 19° 33" LS dan 119° 52° 32" BT, dengan ketinggian 99-133 di atas permukaun

laut. Pengambilan titik

atronominya berdasarkan pada datum point yaitu jalan desa.

46
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Keadaan Lingkungan Sekitar Jalan Desa Situs Tinco

Topografi situs Tinco merupakan dataran tinggi yang membujur dari timur ke

barat, di sebelah timurmya adalah dataran rendsh dan di sebelah baratnya bersambung

dengan perbukitan Lawo. Adapun bentuk penampang permukaan situs Tinco adalah

sebagai berikut.

200 -

160

Situs Tinco

120
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BO

40 -

0

Jarak (m)

-ﬂ -EG EIIII 1éﬂ1ﬁ12§ﬂﬂﬂiﬂﬂﬂmﬂﬁﬂ4ﬂﬂm4ﬁﬂﬁﬂﬂﬁmm

47




Di sebelah i
d selatan dan timur terbentang sawah penduduk yang cukup luas
yang dibelah oleh ali i
itan sungai Lawo. Vegetasi yang tumbuh di sckitar situs, seperti:
pohon kela i
pa, mangga, lamtoro, coklat, jeruk dan kopi. Peninggalan megalitik dari

situs inly itu:
i i, yaitu: batu dakon, lumpang batu, batu ternu gelang, batu bergores dan
menhir.

Salah Satu Peninggalan Megalitik Situs Tinco
{Lumpang Bati)

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Bahru Kallupa, dkk (1989), pada

situs ini banyak sekali ditermukan fragmen keramik yaitu berjumiah 2317 keping.

Hasil analisisnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel. 9 Fragmen Keramik Situs Tinco

No. | Jenis Pembuatan (Dinasti) Jumlah Umur

1. | Stoneware keras 84 keping |7

2, | Sung Celadon 10 keping Abad 12 - 13

3. | Yuan Stoneware keras 2 keping Abad 13 - 14

4. | Ching Pai 10 keping | Abad 13 - 14 .

5. | Yuan Te-hua 3 keping Abad 13- 14 .
6. [ YuanCeladon ___ 69 keping___| Abad 13- 14 !

7. | Yuan/Ming Celadon iﬂ ktc?ing im E - 16

8. | Ching Fai hij L

9. Miwﬁ-—-—-——* 13 keping Abad 15 - 16
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10. | T"2u-Chou hi ;

11. | Ming Sancai e 3 keping Abad 15

12. | Vietnam hitam putih Shamg  Ltbadls

13. | Vietnam Monokrom : kep!ng Abed 14

14._| Vietnam biru putih 1 Xeqing Abad 13- 13

15. | Sukothai hitam putih ’;‘3 keping__ L ateg Lo

7z | Sawankhalok coklat 1 kcpa_ng Abad 15 - 16

17. | Sawankhalok Celadon gﬁkﬂphepmﬁg Abad 13- 16

18. | Sawankhalok hitam putih 16 kepi Abac 13- 16

19. | Yuan/Ming tua biru putih g e

20. | Ming biru putih &1 kepin T

21. | Ming merah Tk o Abed 16

22. | Ming Swatow ﬂiﬁ?kgg' AT 13

53 T Wanl: bira putih L ing | Akhir 15 —abad 16

>+ Wanli putih = ]-:EPEEE Mr 16 —awal 17

25. | Ming akhir merah/biru putih 47 e hkh!l 16— ]

e B p L'.epu'!g Akhir 16 — awal 17

27. | Transisi putih I 17

28. | Ming coklat : ::::ﬁ iﬁ }I;

29, | Ching Swatow 244 keping | Akhir 17 —awal 18

30. | Chng BW (termasuk 4 Betawi War) | 574 keping Akhir 17 — ghad 18

31. | Chng BW dapur 1 keping Abad 19

32. | Ching Celadon 11 keping Abad 18- 19

33. | Eropa 44 keping Abad 19

34, | Jepang Gkeping | Abad 19

35. | Ching putih/baru 321 keping | Abad 20

{Sumber: Kallupa, 1989: 24)
4.2.9 Bulu Matanre
Situs ini terletak di Dusun Cirowali, Desa Mattabulu, Kecamatan Lalabata. Di

Soppeng, situs ini dikenal oleh masyarakat dengan nama Petta Bulu Matanre, sebab
oleh mﬂs}ramkﬂ Eﬂtﬂﬂpﬂt mw{ ik diEu'IEﬂEI.F keramat. Lﬂlﬂk Silllﬁ ini berada di alas

puncak pegunungan sehelah barat Watansoppeng. Untuk mencapai situs tersebut

dapat dilalui oleh kendaraan roda dua atau roda empat, melewati kampung Lapajung

melalui jalan desa menuju ke bukit Cirowali yang berjarak + 9 km, setelah itu harus

jalan kaki menuju situs Bulu Matanre.
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Keadaan Lingkungan, Sekitar Kompleks
Makam Peita Bulu Matanre

Di puncak Bulu Matanre ini ditemukan scbuah makam Islam yang ditandai
dengan arah orientasi makam yaitu utara selatan. Makam ini dikelilingi oleh sebuah
pagar batu alam yang tersusun secara teratur. Ukuran lebar pagar = 1,5 meter dan
fingginya 1 — 1,5 meter. Pagar in terbuat dari batu wulkanik. Di sebelah utara makam
ini terdapat sebuah batu yang letaknya seperti meja, pada permukaan batu ini terdapat
goresan garis lurus berbentuk segi empat-segi empal yang berjumliah 49 kotak, Batu
yang menyerupai meja ini juga dikelilingi clch batu lainnya yang diduga sebagai
tempat duduk. Vegetasi yang tumbuh di sekitar situs yaitu pohon beringin, pinus, jati,

perdu, kemiri, kopi, dan mangga.
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P agar Batu pada Kompleks Makam
Petta Bulu Matarre

Pengambilan titik astronomi pada situs ini berdasarkan datum point yaitu
makam Petta Pallaongrumae. Titik astronominya adalah 04° 22 40,4 LS dan 11%° 49’
37,5 BT, dengan ketinggian antara 800 m dpl hingga 625-822 m dpl. Adapun bentuk

penampang permukaan situs Bulu Matanre adalah sehagai berikut.

1000 +—
Situs Bulu Matanre
. 800 1
E 800
!
o 700 - |
B0 -
Eiul‘:llil 4{1 Eﬂ IéﬂTﬁﬂzﬂﬂiwzﬂﬂaiﬂﬂﬁﬂm“umm
Jarak (m)
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Makam Petta Palaongrumae

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Bahru Kaliupa, dkk (1989), pada '
situs ini diternukan 132 keping fragmen keramik. Hasil analisisnya dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel. 10 Fragmen Keramik Situs Bulu Matanre

No. | Jenis Pembuatan (Dinasti) W
I. | Yuan Stoneware keras 1 keping Abad 13 - 14
2. | Yuan Celadon 2 keping Abad 13- 14
3. | YuanMing Celadon 1 keping Abad 15
4. | Ching Pai hijau 4 keping Abad 15
5. | Ming Celadon 2 keping Abad 16
6. | Vietnam Monokrom tua 1 keping Abad 13- 14
7. | Sawankhalok | keping Abad 15-16
8. | Sawankhalok Celadon 1 keping Abad 15 - 16
9. | Sawankhalok hitam putil | keping Abad 15— 16
10. | Sukothai hitam putih Tkeping | Abad 1516
11. | Yuan/Ming tua biru putih 1 keping Akhir 14 - awal 15 |
12. | Ming biru putih 1] keptrgg Abad 16 '
14. | Wanli biru putih 2keping | Akhic i? - :':'Jﬂ;d 1;
15. | Ming Swatow_______ 11 keping | Aldir 15— abac |
16. | Ming biru putih akhir 8 keping ARtz 16 gl 17
L16. | g e e ———— 41 keping | Abad 17
17. | Swatow iy  Eeping Abad 17
18. | Transisi Celadon i Akt 17wl 18
19 [Ching Swatow___————
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20. | Kang-Hsi bira putih/merah 21 keping | Akhir 17 —awal 18
21. | Yung-Ch hien-Lung biru putih | 4 keping | Abad 18
(Sumber: Kallupa, 198%: 31)

T T ———

4.2.10 Petta Balubue (Sekkangnyili)

Sits ini terletak di Kampung Leworeng, Kelurahan Leworeng, Kecamatan
Donri-donri, berjarak + 14 km di sebelah utara Watansoppeng. Menurut scjarah
Soppeng, raja Soppeng | ditemukan pertama kali di Sekkangnyili. Orang setempat |
menduga Sekkangnyili itu terletak di Petta Balubue, Tempat ini salah satu dar semua
tempat yang disebut di dalam toponim yang tidak berada pada daerah ketinggian
(perbukitan), dan sekarang tempat ini sudah menjadi daerah perkampungan. Situs
Petia Balubue dapat dijangkau dengan menggunakan kendaraan roda empat, di
pertigaan jalan antara Soppeng-Parepare-Leworeng (km 15) ke timur 2 km lalu ke

kiri 1 km, maka kita akan menjumpai situs Petta Ralubue.

= e o i == K

: : i Sekitar
qlan Desa dan Keadaan Lingungan
. Sirus Pelta Balubue
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Bentuk :
penampang permukaan situs Petta Balubue adalah sebapal berikut.

50
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Di situs ini ditemukan dua bangunan cungkup dari bahan kayu yang beratap
seng. Menurut informasi bangunan pertama yang di sebelah timur adalah peremmpuan
dan bangunan yang lebih kecil 10 meter di sebelah baratnya adalah laki-laki. Menurut
sejarah Soppeng, yang dikremasikan di Petta Balubue ini adalah raja (Dan) Soppeng

IV We Tekkewanua dan suaminya Arung Leworeng. Disebutkan pula bahwa We
Tekkewanua scbagai Dafu SOppEng [V bersuami dan tinggal di Leworeng. Di bawah

i i akan sebuah
cungkup terdapat terdapat batu gamping yang tersusun rapi yang merup s€

altar, diperkirakan sehagai tempat kremasi. D1 tengah-tengah susunan hatu terdapat

pecahan keramik, dua buah batang perunggy, dan tulang manusia baik pada cungkup
£ ¥

kedua. Selain itu, pada situs ini juga terlihat beberapa

pertama maupun pada cunghup
sebaran fragmen gerabah.
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Makam Datu Soppeng IV We Tekkewama

— ;r' 3 o ;
= -I-J-IU..I"- 5

.tnng.{rungl.ﬁwmg

i iti i situs ini berdasarkan pada dafum peoint yaitu

Pengambilan titik astronoril pada -

bangunan cungkup yang herada di sebelah barat (Saukang Arung Leworeng). Titik

" adalah 04° 14' 91.1" LS dan 119° 53" 47,3" BT, dengan ketinggian +
astronominya :

23-29 meter di atas permukaan laut
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situs ini ditemukan fragmen keramik berjumlsh 74 keping, Hasil analisisnya’ dapat
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Sebaran Fragmen Gerabah dan Keramik
di Sekiiar Situs Peila Balubue

Berdasarkan hasil survei vang dilakukan Bahru Kallupa, did (1989), pada

dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel. 11 Fragmen Keramik Situs Petta Balubue
No. | Jenis Pembuatan (Dinasti) gl;:[:::g_ %fmur
1. | Stoneware keras :
2 Sawankhalok coklal 4 keping Abad 15 - 16
3. | Sawankhalok Celadon 10 keping | Abad 15 - lg
+ | Sewankhalok hiamputlh | 7kepine | Abad 15 -]
: Y 7 keping
ST Viiog Ceadon Skeping | Abad 1316
T Tkeping | Abad
7._| Ming putib__ L 16
8. | Ming bii pulih 7 kepi Akhir 15 — abad 16 |
Ming Swatow : T
?%]' 5“’““’1“ —-—-—'—'—'_'%EP'_E EEEE immﬁ: 17— abad 18
11. | Ching biru putih/merah i Abad 19
12. | Eropa — | _EM— Abad 20
13. [ Chingputih ______ ———— (Sumber: Kallupa, 1985 27)
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4.3 Pola Sebaran Situs-situs Kerajaan Stk
E

Pem.atTms:n pola sebaran situs merupakan hal yang cukup penting dilakukan
dalam analisis ruang. Mengingat besaran penelitian yang penulis lakukan hanya di
kabupaten Soppeng dengan 10 sits (toponim) yang merupakan situs-situs tinggalan
kerajaan Soppeng, meka penentuan pola sebaran situs hanya menggunakan
pengamatan sederhana (epeballing) seperti yang disarankan Mundardjite (2002).
Karena itu beberapa variabel yang dipakai dalam melihat pola seharan situs hanya
tiga yaitu penyebarannya secara administratif, grid dan jarak.

Sepuluh situs yang dijadikan sampel penelitian memperlihatkan pola i
distribusi yang acak. Secara administrati seperti yang ditampilkan dalam tabel
nomor 1, hanya dua kecamatan yang memiliki situs arkeologi. Dua kecamatan
tersebut adalah kecamatan Lalabata dan kecamatan Donri-donri. Konsentrasi situs
berada di kecamatan Lalabata dengan prosentase 90 % atau 9 situs, sedangkan

kecamatan Donri-donri hanya mengandung 10 % atau | situs dari 10 situs yang

T

dijadikan sampel.
Varighel kedua vang dipakai adalah grid yang juga memperlihatkan pola yang q
Soppeng  adaleh 1.500 km?

acak atay tidak teratur. Bila luas wilayah kabupaten
kemudian dibagi dalam 74 grid, maka terlihat bahwa hanya 4 grid terdapat situs
kersjaan Soppeng. Empat grid tersebut odalah grid 19 memiliki satu situs, grid 32
memiliki lima situs, grid 36 memiliki sat situs dan grid 40 memiliki tiga situs,
Distribuysi berdasarkan grid ini dianggap merata bila setiap 7.4 grid memiliki m‘h';
situs. Kenyataannya, ada grid (grid 32 dmgan fima situs dan grid 40 dengan 3 situs

57

__ s



yang memiliki prosentase sityg SANgAt tingpl sementara ada 70 grid yang tidak
memiliki situs. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tidak ada keteraturan

distribusi situs berdasarkan grid,

Variabel ketiga adalah jarak, Beberapa situs berjarak cukup dekat misalnya
situs Ujung, situs Botto dan situs faleng Benteng (kurang dari 300 meter) sementara
ada juga situs yang jaraknya cukup jaub misalnya dari situs Bulu Matanre ke situs
Pette Balubue berjarak 15 km. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak terlihat
adanya keteraturan jarak antara satu situs dengan situs lainnya.

Tiga wvariabel yang digunakan di atas berguna untuk mengetahui pola
distribusi situs secara horisontal. Dari pengujian terhadap tiga variabel (administratif,
grid dan jarak) tersebut, dapat dikatakan bahwa pola distribusi situs adalah acak
karena tidak ditemukan keteraturan, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran
peta sebaran situs.

4.4 Sebaran Sumberdaya Linghungan

Potensi sumberdaya lingkungan yang dijadikan variabel ada lima yaitu
ketinggian tempat, kelerengan, batuan, tanah dan sungal
4.4.1 Ketinggian Tempat

. cetinggian sits diperleh melaui penguluran 1angsing -
Data mengenal

i ia Lembar
‘ Peta Rupabumi Indonesta
lokasi penelitian kemudian dicocokkan dengan
gan skala 1: 50.000. Pengukuran

al den
2011-62 yang diterbitkan oleh Bakosuridn
yaitu altimeter. Pada teknis pengukuran

Pasition System (GPS) yang
langsung di lokasi penelitian MeNS

-“ ‘m
dilﬂllgkapi dengan alat anuk“f ketingg!
58

/J



)

: . han iti i

di lapangan ¥a dua titik yang diambi] ketinggiannya yaitu titik yang pali
ng mng

ah dan titik paling tinggi I si

cend paling tinggi dalam lokasi sigus, Pengambilan dua titik di setiap

selanjutnya.
Tabel. 12 Ketinggian Setiap Situs
No Nama Situs Keti n
1. | Salotungo Biulmpl
2. | Ujung 100-120 mdpl
3. | Botto 111-121 mdpl _|
4. | Laleng Benteng 102-123 mdpl
5. | Bila (Makam Jera’ Lompoe) | 125-137 mdpl
6. | Sewo 325-417 mdpl
7. | Lawo 145-176 mdpl
B. | Tinco 99.133 mdpl
0. | Bulu Matanre 625-822 mdpl
10. | Petta Balubue (Sekkangnyili) | 23-29 mdpl

44.2 Kelerengan
Pengukuran kelerengan adalah variahle kedua dari lima potensi lingkungan

yang mendapat perlakuan analisis. Untuk mengetahui kelcrengan sebuah situs,

penulis melakukan survey permukaan gitus, menenizkan distribusi termuan arkeologis

kemudian menarik garis imajiner untuk ‘risan, Penentuan gars imajiner untuk irigan
ingg dalam situs. Beberapa titik
. il tertinggi dan terendzh
penampang berdasarkan dan tifl
giannya menggunakan a
B-_mﬁ yang di:[ﬁ'[hilkﬂﬂ B

satuan persen. Cara pengukuran

Jat altimeter kemudian

dal i itentukan keting
am situs diten S

dicocokkan dengan garis konour peta topd

i 200 akm
Analisis kelerengan dalam bagian It menggun

39

-



kelerengan dengan satuan perseq
enggunakan rumys (Kartasapoetra, 2005: 17)
sehagal berikut:

Kelerengan (%)= % % 100%

Dimana A adalah selisih titik terendah dan i tertinggi dalam satu situs. B
adalgh jarak horisontal dari titk terendsh sampai fitik tertinggi. Dengan
menggunakan rumus ini, diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel nomor 13. Besaran kelerengan setiap situs

No Nama Situs Kelereagan

1. | Salotungo 14,0 %

2. | Ujung 6.6 %

3. | Botio 5.0 %

4. | Laleng Benteng 13,1 %

5. | Bila (Makam Jera’ Lompoe) 7.0%

6. | Sewo 2.2 %

7. | Lawo 27% |

8. | Tinco 5.6 %

Q. | Bulu Matanrc 39.4 % i
"10. | Petta Balubue (Sekkangnyill) 3,0 % |

443 Batuan

iti iri dari batuan endapan
Geologi (Litologi) daerah penelitian umumnya terdi

loviam dan penial (Qac) dengan luas 3775445 am 25,17% dari total luas
LT pan

dijumpai di hagian utara dan timur. Formasi
sapal, betu lempung, dan baiu gamping

napal, batu lempung, dan

Kabupaten Soppeng yang dominan

Walanae: batu pasir, batu lanav, tufa,
dari batu Pﬁgi;. batu lanaw, tulfa,

7 ha atau 23,45% dari total luas Kabupatsn

dan selatan. Anggauta

(Tmpw) yang tersusun

batu gamping dengan luas 35.172
bagian uitara, fmuTs

Tacipi dari
Soppeng yang tersebar di

&0
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Formasi Walanae: batu gamping (Tmpt) dengan 1uaq 5747

19 ha ataw 3 86% dari
total luas Kabupaten Soppeng yang dominan dijumpej

| di bagian timur, Batuan
guoung api Soppeng: breksi, dan lavy (Tmsv) dengan luas 34.292.5 ha ataw 22,86%
; u2l,

dari total luas Kabupaten Soppeng vang dominan dijumpai di bagian utara dan
selatan. Formasi gunung api Camba: breksi, lava, tufa, konglomerat (Tmev) yang
dominan dijumpai di bagian barat dengan luas 35.719,00 ha atau 23.81% dari toal
luas Kabupaten Soppeng. Formasi Tonasa: batu gamping (Temt) dengan luas
1.271,57 ha atau 0,84% dari total luas Kabupaten Soppeng yang dominan dijumpai di
bagian selatan (Magfiranur, 2007).

Berdasarkan peta geologi Sulawesi Selatan (1982), jenis batuan yang terdapat
di Kabupaten Soppeng ada enam jenis, yaitu: 1) Endapan Aluvium dan Pantai, 2)
Anggauta Tacipi Dari Formasi Walanae: Batu Gamping, 3) Formasi Walanae: Batu
Pasit, Batu Lanau, Tufa, Napal, Batu Lempung, Konglomerat dan Batu Gamping, 4)
Batuan Gunung Api Soppeng: Breaksi dan Lava, 5) Batuan Gunung Api Camba:
Breksi, Lava, Tufa dan Konglomerat, 6) Formasi Tonasa: Batu Gamping. L

5 g "
Pada lokasi penelitian hanya terdapat dua jenis batuan yaitu ) Endap

t ¥ i dan Lava.
Aluvium dan Pantai, 2) Batuan Gunung Api Soppent B

44.4 Tanah |
N gulawesi Sclatan (1968), di

Tanah Tindjav Propinsi
jq_-_ﬂis tﬂﬂﬂhn yaitu: 1} Ko
gol, 3) Litosol, 4) Mediteran Coklat, 5)

Berdasarkan peta
Kabupaten Soppeng terdapat delapan

mplek Mediteran

Lito
Coklat, 2) Komplek Mediteran Coklat dan

6l
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mediteran Coklat Kelabuan,

6) Mediteran ¢y
klﬂl H":mﬂl'lih
Regosol Coklat Kelabuan, e, T) Regosol Coklat, 8)

Pada lokasi penelitian, sityg.g;
1 11111 kﬂ'ﬂjﬂﬂn Sl] H
Ppeng hanya ditempati oleh saty
jenis tanah saja yaitu Komplek Mediteran Cokjy Berikut akan dijelaskan sifat-sif
an sifat-safat
dari jenis tanah tersebut,

Kompleks Mediteran Coklart. Padanan namg tanah menumut sistem klasifikasi
em klasifikasi

yang disederhanakan bersumber dari pusat Penelitian Tanah Bogor (USDA. Seil

Taxonomy  1975/1998), Mediteran  kemudian  berubah menjadi  Alfisol

(Hardjowigeno, 2003: Z28). Alfisol merupakan tanah yang subur, banyak digunakan
untuk pertanian, rumput ternak, atau hutan. Tanah ini dijumpai di semuea kawasan
dan terbentuk pada bagian bentang alam dimana sebegian besar aktivitas pertanian
berlangsung. Jenis tanah ini diduga menempati kira-kira 13 % dari total permukaan
bumi (USDA, 1972), banyak dari wilayah alfisol mempunyai iklim yang sesuai
sehingga memungkinkan berlangsungnya pertanian yarg intensif. Banyak bentang

alam alfisol berada di bawah tegakan hutan kayu keras sungguhpun ssjumlah

wilayah dengan luasan cukup besar pampaknya telah herkembang di bawah tegakan

} ingi Sulawesi
remputan (Lopulisa, 2004: 95). Berdasarkan peté Tansh Tindjau Propinsi si

ini hatuan vulkan alkali,
Selatan (1968), bahan induk dari jenis tanah It adalah tufa dan

wilayahnya berbukit. ot i
Litosol Pad pama tanah menurut sisten klasifikasi yang derhan
i 5/1998
g litian Tanah Bagor (USDA goil Taxonomy 197 ),
jowl 2003: 728). Entiso
Litosol kemudian berubah menjadi Entisol :‘_I-Iard_rwngﬂw.
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wanah tanpa  atau dengan sedikiy Perkembangan g; mana si
5

- fat-sifatnya sebgian
ditentukan oleh bahan induk. Misalnya tangh.

tanah alluvium lipis dengan endapan
s dekat permukaan, tanah-tanah di aae batuan padu, tanak, tanah mineral
, - ineral yang

sangat basah seperti pada danau, daerah pasang surut. serg tanah-tanah timbunan

akibat aktivitas manusia. Agihan entisol cukup luas kira-kira mencapai 8 % dari luas

tanah di dunia yang telah dipetakan, Presentase inj nampaknya javh lebih rendah
dibanding dengan peranan enfisol dalam mendukung prodksi bahan makanan dan
aktivitas manusia lainnya secara intensif. Salah satu sebab mengapa entisol umumnya
diolah secara intensif karena letaknya di sekitar sungal dan umumnya merupakan
tempat konsentras pemukiman penduduk, mengingat peranan sungai schagai jalur
transportasi di masa lalu sangat besar. Entisol terbentuk dani macam-macam bahan
fimbunan yang terbangun akibat aktivitas manusia di sekitar daerah pemukiman
tersebut (Lopulisa, 2004: 1-Z).

Jenis tanah ini cocok untuk pertanian, miselnya i deereh endapan sunga

atan daerah rawa-rawa pantai. Tanah-tanah entisol yang berasal dari bahan aluvium

i i daerah-daerah aluvial
umumnya merupakan tanah subur. Padi sawah banyak ditanam €3

yang berlereng curam &2t
i-tanah entisol yang kurang subur bl

s kambing (Hardjowigeno, 2003

ini. Selain jtu, tanah-tanah entisol

| ‘ mbalaan sapi
digunakan sebagai padang penge Sulawesi Selatan (1968), bahan

i Bentuk

321322, Berdasrkan peta Tanah Tiodied POP

wilayahnya berbukit sampai bergumne
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Regosel Coklat. Padanap
et 5'l5ll:t'n

: ; Klasifikasi
disederhankan, bersumber dari pusat Penelifiag g Bogs e
r

1975/1998) (USDA Soil Taxonomy

Regosol j jadi
gosol Juga berubah mepjag; Entiso) (Hardjowigeno, 2003: 229)

Mediteran Coklat Kelabuan. Padanan nama tanah menurut s stiin Vs
]

yang disederhanakan, bersumber dari pusat Penelition Tanah Bogor (USDA Sail

Taxonomy 1975/1998), Mediteran kemudian berubah menjadi  Alfisol

(Hardjowigeno, 2003: 229). Berdasarkan peta Tanah Tindjeu Propinsi Sulawesi

Selatan (1968), bahan induk dari jenis tanah ini adalah serpih dan tufa vulkan alkali. '
Bentuk wilayahnya berombak sampai bergelombang.

445 Sungai

Sungai-sungai pada umumnya berhulu di daerah pegunungan di sehelah

selatan dan barat Soppeng. Sungai Yang mengalir di sekitar daerah penelitian

i i sekitar daerah
memiliki radius 0 sampai 10 ki, adspun sungai yang berada di 5¢

penelitian adalah sungai Walanae, Sungai  Soppen. sungai Lawo, sungal

i ang melalui
Pﬂdﬂﬂﬁﬂﬂg, s.m'[gai Mario, dan gm]ga]'_ (Ceprana. Sungat terbesar Yang

ah ﬂmgﬂi WEEBI'E‘-'-:
Dari hasi] pemgamatan, sungal yang

perhulu di pegunungan
lembah sebelah timur soppeng adal

Lompobattang dan bermuara di teluk Borc
: | So
terdekat dengan daerah penelitian 843 4% yaifu SURE?

/_

Yang merupakan sumber air untuk ke



etanian sawah. Untuk penjelasan ¥ang lebih luas, penutis mencantumkan tabe| |4

perikut tentang situs yang memiliki sungp; dan situs yang fidai mermiliki sungai

No Nama S]—tu;—_-_-_'__"_'_'s—-—-_._
1. | Salotungo e 5 ungai
: urigal So
2. | Upung _-_-_-_“_-ﬁn e
3. | Botto ‘—SFFJ—SEEEL
g2l Soppeng |
4. | Laleng Benteng Sungai Soppeng |
3. | Bila (Makam Jera’ Lompac) Sungai Soppeng
6. | Sewo Tidak ada
7. | Lawo Sungei Lawo
8. | Tinco Sungai Lawo
9. | Bulu Matanre Tidak ada
10. | Petta Balubue (Sekkanpgnyili) Tidak ada
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DENGAN VARIABEL 1 KUN
5.1 Situs dan Ketinggian Tempat e

Dari hasil pencocokan data lapangan dan Pets Rupabumi Indonesia untuk -

ketinggian situs-situs kerajaan Soppeng, pada umumnya fidsk b i
perbedaan. Untuk memudahkan analisis, penulis memakai klasifikasi W
tempat dari Zuidum (1973) yang juga biasa digunakan dalam penelitian arkeologi
seperti dalam  penelitian  Mundardjito (2002). Menurutnya, Tempat-tempat
ketinggian dibagi ke dalam tiga golongan yaitu: tempat yang memiliki ketinggian
kurang dari 200 mdpl disebut sebagai low land, tempat yang memiliki ketinggian
200-1500 mdpl disebut middle land, dan tempat yang memiliki ketinggian 1500
mdpl disebut high land (Zoidam, 1973: 32, dalam Mundarjito, 2002; 93).
Berdasarkan hasil pengukuran yang telsh dilskukan pada wilaysh
senelition, maka situs yang masuk dalam kategor low fand yaitu: stus Salo
Tungo, situs Ujung, situs Botto, situs Laleng Benteng, situs Jera Lompo’e, situs

Lawo, situs Tinco, dan situs Petta Balubue, Sedangkan YEoE masuk dalam
i itemukan
kategori middle land yaitu: situs Sewo dan Sius puly Matanrre. Tidak ditem

. . Thﬂmlﬁmm
ﬂmWnﬂmgﬂngwletH{Famme :

sdaloh proscniase ketinggian sius-situs ke PP




rendah yang dijadikan

lokasi penelitian sangat tinggi
rendah (kurang dari 200 m

Dpl) merupakan ketinggian tempat yang paling representatif bk @ik

lokasi pemukiman. Yang menjadi pertanyaan adalah mengapa dataran rendah
tersebut dipilih sementara pilihan lokasi dengan ketinggian yang sangat bervarissi
terdapat di Kabupaten Soppeng.
5.1 Situs dan Kelerengan

Secara garis besar, data kelerengan Kabupaten Soppeng memiliki variasi
kelerengan yang cukup tinggi (Magfiranur, 2007) untuk dipilih menjadi lokasi
pemukiman. Untuk memudahkan klasifikasi kelerengan, penulis menggunakan
asifikasi kelerengan yang disarankan oleh Mundardjito (2002, 140) yeag
membagi kelerengan lokasi penelitiannya menjadi 3 bagian yaitu periam, KurE1g
lehih dari 15%. Bila dihubungkan dengan data

g, akan terlinat dat2 pada tabel nomor 16

dari 2%, kedua, 2-15% dan keriga,

kelerengan situs-situs kerajaan Soppen

sehagai berikut.

= — = P
No. Nama Situs o  dari 15% _

.—o—'_'_._._"--'_._._'_._._. 5

b IE—— 3 '_-_._i-_________-—-—-'
3 | Bouo SEPEE. .l T O e
4 |LalengBenteng ___—+—— | Y —1 |
5| Bila (Makam Jers’ Lompoe) |} —— [~ - —— |
—_?‘_- _-_._._-_._._,_.—-—-—'-_'_'_._'_. L) | ——

67




ﬂ Bulu Matanre

ﬁ Peita B“‘;”i:fuﬂfnsnﬁm

situs
kerajaan SOPPENE yang menempati lokasi yan
& datar sebagai lokasi pemuki
pemukiman,

Hal ini disebabkan karena topografi permukasn tanah g; Kabupaten Soppeng
cukup bergelombang dan lokasi yang permukaan tanahnya datar biasanya pada
pinggiran sungai yang selalu terkena banjir akibat air sungai yang melusp,
Sebagian besar (80%) situs menempati permukaan tansh dengan
kelerengan antara 2-15%. Kelerengan ini memang sangat ideal untuk pemukiman
karena pada lokasi yang landai, air permukaan (run off water) yang mengalir
lebih lambat tanpa menimbulkan erosi humus atau tansh permukaan yang
cenderung  dihindari oleh para pemukim dan pengoish tanzh pertanian
(Mundardjito, 2002: 141). Alasan ini mungkin yang paling rasional untuk
menerangkan gejala kelerengan pada situs-siitus kerajaan Soppeng, Dua situs atau
20% sampel populasi dapat dikatakan memiliki kelerenigan yong curam ya Sins
Sewo dan situs Bulu Matanre.
Kedua situs ini dapat diteran
peranan tertentu dalam menunjang kerajaan S

'an baral karend
e hatasan bagian
Matanre ditempatkan di dacrah ketinggian di P

sekaligus menjadi kerajaan saingany®
giri megalitik
Jesung

temuan monumen yang memiliki

medium pemujaan, bty temu gelané




mﬂgﬂllﬁk adalah hﬂkﬁﬁiﬂ}'ﬂ. pada I;”‘“Egh
agak curam. Tradisi "8 memiliki kelerengan
yang . isi
tutur Mmasyarakat -

i : Juga mem
srgumentasi bahwa situs Sewo lebih ta dari o G perkuat
awal munculnya
kerajaan Soppeng.
5.3 Situs dan Batuan

Secara garis besar, jenis batuan yang terdapat di kabupaten Soppeng ada
enam jenis. Dari enam jenis batuan tersebut, hanya dua jenis batuan yang
ditempati sebagai areal pemukiman pada masa kerajaan Soppeng yaitu pertama,
endapan aluvium dan pantai dan kedua adalsh batuan gunung api Soppeng:
breaksi dan lava. Dua jenis batuan tersebut terjadi pada jaman geologi Tertier dan
berlanjut ke jaman Quarter (awal plestosen). Indikasi endapan pantai masih jelas
twiihat pada permukaan yang tersingksp dimana sisa hewan laut ditemulan

menempel pada batuan.

80% sampel pnpulasiamuﬂsiuubmd&puhmmwmmﬁwm

i - berada
alovium dan pantai dan hanya 20% populasi atd 7 sims yang peds

. gtruktur batuan
struktur batuan gunung api Soppeng: breaksi dan lava. Empét

. lihat fingginys perbedaan
lsinnya tidak memiliki situs kerajsan SOPPeng: Me ;
patuan aluvium dan

Prosentase tersebut, menarik mempertanyakan mengapd JE0is




erlkil scbagian besar dan scbagian o lainay,
berbentuk kerakal dan
pongkahan. Dalam konteks pemukiman, dortinannye -
Yang berbeniyl

kerikil lebih memungkinkan untuk dijaqian areal tersebut sebag ilayah
w1

okupasi dibandingkan dengan bentek batuan yang lebih besar seperti kerakal
| dan

hongkahan. Inilah penjelasan yang dapat diterimg meskipun pemilihan area)

pemukiman tidak hanya memiliki saty pertimbangan,

Nama Sifus
Salotungo
Ujung
Bodfo

] P 7

Laleng Benteng
Bila
Sewo - - . v . -
Lawo
“Tinco
Bulu Matanre - . B v = .
Petta Balubue v - - . -
Prosentase 0% 0% 0% 20% [ 0%

2 2 = = = &

| -
L]
L]
1
¥
i

=] of | <[ =] ] =] | ~| | &

Ket.
i Endapan aluvium dan pantai ]
b. Anggauta tacipi dari formasi walanag: batu ﬂmpﬂh EE——
¢. Formasi walanae: batu p:ﬂih batu lanay,
konglomerat dan batu gamping.

‘ lava.
d. Batuan gunung api Soppeng: breaksi dan .
&. Batuan gunuu:api camba: breksi, lava, tufa dan konglomer at

f. Formasi tonasa: batu gamping.

54 Situs dan Tanah Ll
enguraikan Korelisi &4 e
Tabel nomor 17 akan s o i

lokasi S
terdapat di Kabupaten Soppeng 0€n?” b
o dijadikan v&n
Korelasi situs dan jenis tanah penting dHe%E g i
Memiliki i yang berbeda. Dar repola #0°
Kl potensi
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dengan jen;
leran Coklat,
Tujuh

. Ilusirasj
e g lustrasi yang lebih
Jenis tangh Kabupaten

jenis tanah lainnya tidak mengandung sty
- T kc I
|uas disajikan dalam lampiran peta seb snmn
Soppeng.
g ..
eperti yang dijelaskan sebelummnya, jenis
| i -
Coklat menurut sistem klasifikas vang diseder] Im It
kemudian berubah i “ l
menjadi Alfisol. Alfisol adalah “ o
sehagian besar kegiatan i e s
e pertanian berlangsung. Sampai di sini, kita -
o menemulkan
o gat kuat antara distribusi situs dengan jeni ,
15 tan i
bungkan dengan pola subsistensi yang dominan dilak -
muncuy | i
Inyva kerajaan Soppeng, maka kita menemukan -
alasan bahwa pemilihan

untuk areal pertanian.

Vo | Nama CL| LTS

e e e e

2 Ujung v - - . : : T
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mediteran eoidét Mwmwﬁ

okl
ktlau dan Titosol, LTS adalah litosol. han. RegC regs
buan, MCKm pdalah mediteran colklat kem il
Tegnsol coklar kelabuan.




5.5 Situs dan Sungai

Sungai dijadikan sebagaj saig SatU varighe| |
#bel lingkun,
B BAN yang mendapay
perlakuan analisis sama dengan cmpat varighe] ingkungan 14
€8N lain sepen

dischutkan di atas. Alasannya adajah -, - yang
saty

. . unsur
ngkungan sclein ma(a ai dan air tanah yang dapst memeny kebuty
I han air

komunitas manusia.

Dari 10 situs bekas kerajaan Soppeng yang dijadikan el Mkt 7
sius atau 70% populasi yang memiliki sungai sedangkan vang tidsk memiliki
sungai ada tiga situs atau sebesar 30%. Satu hal yang menjadi pertanyaan adalsh
deri mana komunitas yang mendiami situs-situs yang tidak memiliki sungai
tersebut memenuhi kebutuhan air mereka. Kondisi tanah sekitar situs sangat
memungkinkan tersedianya air tanah di tiga situs yang tidak memiliki sungai yaitu
situs Sewo, Bulu Matanre dan situs Petta Balubue. Hal ini sangat jelas terlihat
karena penduduk sckitar situs dalam kondisi sekarang memanfaatkan air tansh
dengan cara membuat sumur, Hampir setiap rumah memiliki sumur unfuk

pemenuhan kebutuhan sir kehuarga. Bahkan situs scperti Bulu Matanre memmifiki

. sim kemaraw
sumber mata air yang mengalir secam konstan meskipun i

.. fikan situs fidak harus selalt
Mungkin ketersediaan air tanah inilah yang e e

dekat dengan sungai.
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PEHHTHP
6.1 Kesimpulan

-’%""“F“ﬂ Fopek-aspek istoriogat ke Soppeng telsh banyak
diketahui misalnya tentang proses terbentukny,, hubungannya g _
tetangga serta banyaknya daerah W—— . engan kerzjaan

{€tapi sampai sekarang Kita befum
mengetahui bagaimana pola sebaran  situs.sitys PeTRagsY sera Bk
lingkungan apa yang paling berpengaruh dalam pemilihan ruang bermukim. Dari
dua permasalehan yang penulis ajukan, setelah melalyi proses pemilihan dan
pengujian variabel akhirnya diperoleh kesimpulan sebagai berikut,

Hasil pengujian variabel dari permasalshan pertama tentang pola
seharan, diperoleh kesimpulan bahwa pola sebaran dari sepuluh situs kerajaan
Soppeng adalah acak atau tidak teratur. Variabel vang dipakai adalah
administratif, jarak serta grid. Tentunya hasil ini tidak dapat dipakai untuk
menggeneralisasi semua situs kerajaan Soppeng yang tidak masuk dalam snpel
populasi atau yang belum diketahui lokasinya secars tepat sampal penelitan in
dilangsungkan.

Hasil pengujian variabel dari permasalehar
keruangan antara situs dan lingkungan fisik atau denEed #mﬂmm -
lingkungan apa yang paling berpengaru dpeni
lingkungan fisik cukup berpengarub dalam pemili
lingkungan fisik (ketinggian, kelereng®

kﬂduﬁ tentang kl:lnﬂ.'.llgi

Wlﬂiﬂm

an ruang. Dari lma varabe

kondisi tanah merupakan variabel YAN€ ’ [ihat bahwa varibel jenis
depan, [er
dengan situs, Seperti diuraikan pada b9gi"




atau delapan situs menempati areal dengan Jenis batuan aluvium dan i
pantai

sementara 20% atau dua situs lain menempati areal dengan jenis batuan gunung

apl Soppeng: breaksi dan lava. Variabel kelerengan juga memperlihatkan gejala
yang sama yaitu B0% atau delapan situs menempati areal dengan kelerengan 2-
15% sedangkan dua situs lainnya menempati areal dengan kelerengan lebih dari
15%. Variabel terakhir adalah sungai, juga memperlihatkan korelasi yang kust
aniara penempatan situs dengan sungai. Ada 70% populasi atau tujuh situs yang
memiliki sungai sedangkan 30% populasi atau tiga situs yang tidak memiliki
sungai.

Jadi, dari lima variabel yang dipilin yaitu ketinggian, kelerengan, jens
ariabel paling kot adslah jeni tanth sedengken

] memperlihatkan
varigbe! Jain meskipun tidak sekuat dengan varigbel tangh, 1E1&p

lebih dari 70 %.

batuan, jenis tanah dan sungai, v

korelasi dengan situs karena perscntaseny2

62 j
Rekomendasi sangat meajanjikan

pola sebaran situs bekas
banyak tenfunya

Penelitian arkeologi ruang di ¥ ;

Dari 5¢E1
Perkembangan perspektif di masa AR

. lebih
| . ariabel Jingkunga™
“jaan Soppeng, bila mengujikan ¥

L

/_H



ilkan pola sebaran AR :
gkan menghasi yang lehik akurgy, CSimpylay
g dihasilkan

gengan jumlah sampel populasi hanyg Sepulub gipyg Tentunya masit han,
g

diluaskan ke semua toponim kerajaan Suppeng_

satu hal yang paling penting adalah penerapan analjsie Kuantitatif dalam tahapgn
pengolahan data dimana tidak diterapkan Pada penelitian ini kareny berbagai
keterbatasan. Tentunya penerapan analisis kuantitasiy sangat menjaniikan hasil

yang maksimal seperti yang dilakukan oleh Mundardjito (200,

in]
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